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BAB I

PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang Masalah

Laju  pertumbuhan sumber daya manusia mengakibatkan kian kompleknya masalah yang ada didalam suatu perusahaan, mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten dan ahli dibidangnya adalah salah satunya, banyak konsep dan cara dilakukan untuk mendapatkan karyawan yang memiliki keahlian dan profesionalisme tinggi dalam bekerja. Begitu banyak perubahan pola pikir mengenai pentingnya sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, ada yang menciptakan teori bahwa sesungguhnya karyawan hanyalah suatu bagian dari perusahaan yang harus dioptimalkan layaknya sebuah mesin dan tak ada bedanya dengan sumber daya lain yang memang harus dioptimalkan, namun tak sedikit pula para ahli yang menciptakan teori bahwa karyawan adalah sebuah aset bagi perusahaan sehingga harus diperlakukan sedemikianrupa hal ini didasarkan bahwa karyawan adalah sumber daya yang selalu berbeda setiap individunya dan memiliki keinginan yang tak bisa disamakan dengan sumber daya lain.
Dilihat dari tujuan perusahaan dan tujuan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, diharapkan tidak ada kesenjangan antara pimpinan dan bawahan, untuk itu perusahaan harus berusaha untuk menyelesaikan antara tujuan karyawan dengan tempat mereka bekerja apakah terdapat hubungan timbal balik atau sebaliknya. 
Karyawan dalam suatu organisasi atau instansi memegang andil yang sangat kuat, menempati posisi paling utama dalam kehidupan organisasional. Dalam arti karena pelaksanaan suatu pekerjaan dapat dilakukan secara bersama-sama oleh para karyawan itu. Keberhasilan organisasi mencapai tujuan dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan, yaitu tidak terlepas dari unsur manusia didalamnya. Manusia mempunyai keahlian dan keterampilan yang tinggi yang diperoleh melalui pendidikan. Sehingga dalam pelaksanaan kerja karyawan akan lebih efektif ketika bekerja sesuai dengan bidangnya.
 	Oleh karena itu sumber daya manusia harus mempunyai kualitas yang tinggi yang dapat mengatasi, mengantisipasi situasi serta sikap untuk bisa mengendalikan perubahan yang terjadi. Tidak terbawa arus perubahan yang negatif, namun mampu memilah segala informasi dan perubahan yang terjadi. Sehingga manusia dapat bersaing secara sehat dalam bekerja dan  menggapai karirnya. 
Untuk dapat memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat dan negara, maka suatu lembaga memerlukan karyawan yang terampil, ahli dan menguasai bidang yang ditekuninya dan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Karyawan yang terampil dan berpendidikan sangat mendukung hasil positif dari sebuah perusahaan. Mempunyai karyawan yang mempunyai semangat, dorongan yang tinggi harus dimiliki oleh sebuag lembaga. Sehingga dapat memberikan sumbangsih kepada organisasinya secara khususnya dan kepada masyarakat umumnya serta kemajuan negara.
Dalam mewujudkan tujuan organisasi dapat melalui berbagai usaha yang tentunya berhubungan dengan perencanaan serta tidak lupa melakukan evaluasi. Usaha dalam memahami manusia pada berbagai seginya akan terus berkembang. Dalam rangka pencapaian hasil yang maksimal. Sebuah program apapun jika tidak dipersiapkan, diperhitungkan tentu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Perencanaan merupakan menyiapkan segala sesuatunya baik berupa alat-alat fisik maupun materinya serta pokok-pokok pembicaraan agar berjalan tidak mendapat ganjalan. Dapat dikatakan jika perencanaan program kerja serta evaluasi tidak dilaksanakan dapat terjadi penurunan motivasi, pengetahuan mengenai informasi, tugas serta segala kegiatan organisasi. Untuk menciptakan karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi diperlukan pengarahan dan pemberian informasi yang tepat. 
Sebuah perencanaan yang tepat akan mempermudah pelaksanaan berbagai kegiatan yang efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan antara lain melakukan peningkatan produktivitas dan motivasi kerja. Perencanaan dan pelaksanaan evaluasi tersebut salah satunya melalui kegiatan rapat.
Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung merupakan bagian kecil dari karyawan yang ada di rumah sakit yang bergerak dalam menyelesaikan masalah atau berita yang sedang hangat dibicarakan dan menampung kritikan serta saran-saran dari pihak luar mengenai rumah sakit itu sendiri serta melakukan kerjasama kepada pihak luar.
Maka dalam hal ini, untuk mewujudkan visi Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung melaksanakan kemampuan memotivasi kerja karyawan adalah tugas utama setiap pimpinan perusahaan. Pemberian arahan akan efektif apabila dilakukan secara persuasif manusiawi serta berlangsung terus-menerus. Oleh karenanya, komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang paling tepat untuk melakukan kegiatan tersebut, karena dalam bentuk komunikasi yang bersifat tatap muka ini kemungkinan terjadinya kontak pribadi (personal contact), maka efektif pula untuk mengubah pendapat sikap serta prilaku seseorang mengenai hal ini, Effendy mengemukakan :
Efektivitas dan efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam pesan-pesan yang bersifat informatif. Sedangkan komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka, karena kerangka acuan (Fame Of Reference) komunikasi dapat diketahui oleh komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya umpan balik berlangsung seketika dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikasi pada saat itu juga. (Effendy,2003:13)
Kegiatan rapat merupakan faktor penting sebagai usaha perencanaan dalam pencapaian tujuan dan pemberian informasi serta melakukan penilaian terhadap pekerjaan yang telah dicapai. Dalam lingkungan kantor, rapat merupakan kegiatan rutin. Rapat yang dilakukan Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung ini termasuk kedalam kegiatan internal. 
Rapat yang dilakukan oleh Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung ini meliputi rapat evaluasi dan program kerja. Rapat evaluasi bertujuan untuk melihat hasil kerja dari suatu program yang telah direncanakan sebelumnya. Sehingga hasil kerja dari suatu program dapat dipantau, apakah memuaskan sesuai hasil atau kurang dari yang diharapkan. Jika hasil dari suatu program kerja memuaskan, Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung tidak berhenti begitu saja, namun harus tetap memacu para karyawanya. Begitu pula jika suatu program kerja belum mencapai hasil yang memuaskan perlu diadakan suatu perencanaan yang matang melalui rapat, serta memotivasi karyawanya agar melaksanakan kewajibannya secara profesional dan semaksimal mungkin. 
Sedangkan kegiatan rapat internal ini bertujuan untuk memberikan segala informasi atau pesan kepada seluruh anggota organisasinya. Melalui pemberitahuan tersebut para karyawan dapat mengetahui informasi tentang apa saja yang harus dilakukan, program apa yang akan dilaksanakan. Para karyawan akan mengetahui masing-masing tugasnya, sehingga tidak terjadi penumpukan pekerjaan pada salah satu kayawan saja. Namun rapat internal humas ini memberitahukan kewajiban-kewajiban bagi para karyawan, pembagian tugas yang merata sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Meskipun kegiatan rapat internal humas dan program kerja ini merupakan keriatan rutin dan bersifat wajib bagi para karyawan, namun tidak setiap kayawan dapat menerima atau mengerti isi pesan atau materi yang diberikan oleh komunikator didalam kegiatan rapat internal tersebut dengan baik dan efektif. Karena karyawan kurang menyadari akan pentingnya kegiatan ini,  sebagian dari mereka hanya melakukan kewajibannya saja sebagai seorang karyawan yaitu melakukan rutinitas pekerjaan saja. Dapat dijumpai ketika karyawan yang hanya melakukan pekerjaan rutin saja akan tidak mengerti informasi mengenai kegiatan umum yang ada pada lingkungan Dinas.
Melakukan rapat juga harus memperhatikan keefektivannya. Rapat Internal yang diselenggarakan tanpa memperhatikan efektivitas den efisiensi merupakan alasan yang menyebabkan tidak setiap orang menyukai rapat. Machfoedz (2005:10) mengemukakan beberapa alasan umum yang dapat dikemukakan bahwa tidak semua orang menyukai rapat:
· Rapat terlalu lama.
· Agenda terlalu padat.
· Peserta rapat terlalu banyak.
· Waktu rapat bersamaan dengan rapat yang lain.
· Rapat berakhir tanpa kesimpulan.

Rapat yang efektif menghasilkan keputusan yang baik dan membangun rasa kebersamaan. Untuk mewujudkan rapat yang efektif diperlukan perencanaan yang matang, tujuan yang pasti, dan penyusunan agenda yang rinci. Dan pada saat rapat berakhir, setiap peserta rapat harus mengetahui hasil rapat seutuhnya, agar mereka dapat memperbaiki apa yang telah mereka kerjakan dengan lebih baik.
Melalui kegiatan rapat ini diharapkan karyawan dapat memperoleh informasi secara efektif, sehingga dengan pemberian informasi yang dilakukan oleh pimpinan menghasilkan kerja yang baik dan efektif serta termotivasi. Efektivitas kegiatan itu dapat dilihat dari frekuensi kegiatan, seperti lamanya kegiatan, sering atau tidaknya kegiatan rapat dilaksanakan. Dalam efektivitas juga memperhatikan kredibilitas komunikator atau sebagai pemberi informasi yang baik sehingga dapat menyampaikan pesan dengan baik dan jelas, yang kemudian dipahami oleh pegawai. Kemudian juga perlu diperhatikan penyampaian mengenai pesan, yaitu kejelasan materi serta daya tarik isi pesan.
Mengingat hal ini sangat penting jika dihubungkan dengan segala aspek kegiatan di dalam suatu lembaga, yang menjadi sasaran utama pemberian motivasi oleh para manajer kepada bawahannya adalah peningkatan prestasi kerja para bawahan yang bersangkutan dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran lembaga, atau tercapainya tujuan perusahaan. 
Bisa dikatakan bahwa motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Maka dari itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan orang lain yang menghadapi situasi yang sama. Maka dari itu jika berbicara mengenai motivasi merupakan hal yang harus diperhatikan adalah bahwa tingkat motivasi seseorang berbeda dengan motivasi orang lain dan dalam diri seseorang pada waktu yang berlainan.

Motivasi karyawan yang positif tidak hanya berarti mampu dan terampil dalam melaksanakan tugas, serta kewajiban yang dituntut perusahaan, melainkan harus mampu mengimbangi dengan hak-hak yang diberikan perusahaan kepadanya. Untuk menciptakan karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi, diperlukan pemenuhan kebutuhan kepada para pegawai yakni kebutuhan keberadaan sebagai kebutuhan primer atau eksistensi, keterkaitan yakni pemenuhan kebutuhan sosial dan kebutuhan pertumbuhan yakni aktualisasi diri. Serta pembinaan-pembinaan secara terus menerus dalam proses peningkatan kualitas karyawan, seperti kecakapan, keahlian, pengetahuan tentang visi dan misi serta aplikasinya dalam menyelesaikan pekerjaan, mental dan keterampilan, sehingga produktivitas karyawan dapat tercapai secara maksimal.
Dengan demikian perumusan masalah selengkapnya untuk penelitian ini adalah “Sejauhmana Efektivitas Kegiatan Rapat Internal Humas Terhadap Motivasi Kerja Karyawan “.

1.2  Identifikasi Masalah
1. Sejauhmana frekuensi kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan?
2. Sejauhmana kredibilitas komunikator dalam kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan?
3. Sejauhmana pesan komunikasi dalam kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan?
4. Sejauhmana existence karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas?
5. Sejauhmana  relatedness karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas?
6. Sejauhmana growth  karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas?
7. Sejauhmana efektivitas kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan?


1.3 Maksud & Tujuan Penelitian
  3.1 Maksud
	  Maksud penelitiaan ini adalah untuk menjelaskan sejauhmana efektivitas kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan 
   3.2Tujuan 
1. Untuk mengetahui frekuensi kegiatan rapat intenal humas terhadap motivasi kerja karyawan. 
2. Untuk mengetahui kredibilitas komunikator dalam kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan. 
3. Untuk mengetahui pesan komunikasi dalam kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan.
4. Untuk mengetahui existence karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas.
5. Untuk mengetahui relatedness karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas.
6. Untuk mengetahui growth karyawan terhadap efektivitas kegiatan rapat internal humas.
7. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan.


1.4  Kegunaan Penelitian
4.1 Kegunaan teoritis.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya sehingga dapat menunjang perkembangan dalam bidang ilmu komunikasi khususnya efektivitas kegiatan rapat internal humas dan motivasi kerja karyawan.
       4.2 Kegunaan praktis
Kegunaan untuk lembaga
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi karyawan Humas dan Protokoler  mengenai efektivitas kegiatan rapat internal humas  terhadap motivasi kerja karyawan di  rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.
Kegunaan untuk peneliti.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penelitian dalam bidang ilmu komunikasi dan Public Relations mengenai efektivitas kegitan rapat internal dan motivasi kerja karyawan.







1.5   Kerangka Pemikiran
        5.1 Kerangka Teoritis
  Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara itu sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan efektivitas sebagai berikut : “Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang digunakan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. (Effendy,1989;14)
	  Selain itu efektivitas juga berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan. Pesan yang efektif harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut :
1. Adanya kesamaan dalam mempermudah proses dalam penyandian (decoding) yaitu proses menterjemahkan lambing-lambang yang akan diterima menjadi gagasan-gagasan.
2. Adanya kesamaan membantu membangun premis yang sama (persepsi)
3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik kepada komunikator. 
          Menurut Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa “Kita memerlukan strategi dan perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mendefinisikan isi pesan, ada beberapa jenis pesan, antara lain information massege (pesan yang mengandung informasi), instructional message (pesan yang mengandung instruksi), dan motivasional massege (pesan yang berusaha mendorong) (Liliweri,1997:20)”

          Dalam penyampaian isi pesan secara tepat dan jenis menurut Siahaan, harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1. Pesan itu harus jelas (Clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbeli, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.
2. Pesan itu menarik dan meyakinkan (convicining), menarik karena berkaitan dengan dirinya sendiri sesuai dengan rasio. (Siahaan, 1991:73)
Rapat merupakan salah satu bentuk komunikasi kelompok. Smith menguraikan bahwa kelompok adalah suatu unit yang terdapat beberapa individu, yang mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi.
Sedang menurut Sherif and Sherif, kelompok adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup insentif dan teratur sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, truktur dan norma tertentu yang khusus bagi kelompok itu.
Komunikasi kelompok adalah salah satu dari sejumlah kecil disiplin ilmu yang mempunyai penerapan dan kritik sebelum mempunyai suatu lingkup yang jelas, teori atau metodologi riset. Murray mengatakan komunikasi kelompok dapat dikatakan sebagai suatu disiplin, karena komunikasi kelompok itu mempunyai ruang lingkup, menunjukkan kemajuan dalam pengembangan teori serta mempunyai metodologi riset, kritik dan penerapan. Rapat termasuk dalam kelompok kecil. Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh Bales yang telah dikemukakan oleh Effendy, bahwa kelompok kecil adalah sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sma lain dalam suatu pertemuan yang bersifat berhadapan muka (face-to-face meeting), dimana setiap anggota mendapat kesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, sehingga dia baik pada saat timbul pertanyaan maupun sesudahnya-dapat memberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan. 
Kelompok kecil adalah kelompok komunikan yang dalam situasi kelompok terdapat kesempatan untuk memberikan tanggapan secara verbal: dengan lain perkataan, dalam komunikasi kelompok kecil dapat melalui komunikasi antar pribadi  dengan salah seorang anggota kelompoknya.
Kaitannya dengan motivasi, motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan (dalam bentuk keahlian atau ketrampilan) tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya, (Sondang, 1994:138). 
Menurut Sudarwan, motovasi diartikan sebagai setiap kekuatan yang muncul dari dalam individu untuk mencapai tujuan atau keuntungan tertentu di lingkungan kerja atau di pelataran kehidupan kehidupan pada umumnya. Stanley Vance (1982) mengatakan bahwa pada hakikatnya motivasi adalah perasaan atau keinginan seseorang yang berada dan bekerja pada kondisi tertentu untuk melaksanakan tindakan-tindakan  yang menguntungkan dilihat dari perspektif pribadi dan terutama organisasi. Dapat dikatakan bahwa pengertian diatas mengandung pengertian bahwa motivasi seseorang memusatkan perhatian pada kebutuhan dan sasaran tujuan yang menguntungkan bagi dirinya, seperti pemenuhan kebutuhan hidup, perkembangan, pengakuan hingga tujuan organisasi.
Didalam penelitian ini, Peneliti mempunyai pandangan bahwa teori keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhan (existence, relatedness, and growth – ERG) yang dikemukakan oleh Clayton Aldefer merupakan teori yang tepat dalam penelitian ini. 
Teori ERG yang digunakan dalam penelitian ini erat kaitannya dengan hierarki Maslow, sebagaimana dikemukakan oleh Cushway dan Lodge (1993:138) serta Siagian (2004:166-167) yakni:
· Kebutuhan akan keberadaan (existence) adalah semua kebutuhan yang berkaitan dengan keberadaan manusia yang dipertahankan dan berhubungan dengan kebutuhan fisiologis dan rasa aman pada hierarki Maslow. 
· Kebutuhan keterkaitan (relatedness) berkaitan dengan hubungan kemitraan. Kebutuhan ini juga tercermin pada sifat dasar manusia sebagai insan sosial yang identik dengan kebutuhan sosial dan esteem.
· Kebutuhan pertumbuhan (growth) adalah kebutuhan yang berhubungan dengan perkembangan potensi perorangan dan dengan kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri.



5.2  Kerangka Konseptual
Pada penelitian ini, Peneliti ingin melihat sejauhmana efektifitas kegiatan rapat internal humas terhadap motivasi kerja karyawan di rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung. 
Efektivitas rapat dibagi menjadi tiga pokok penting yaitu frekuensi, pesan komunikasi, dan kredibilitas komunikator. Penyampaian informasi dalam kegiatan rapat internal dari Pimpinan Humas dan Protokoler di rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung akan dapat diterima dengan baik jika penyampaian dari Pimpinan Humas dan Protokoler tersebut juga baik pula. Maka karyawan akan termotivasi, dalam hal ini adalah ERG karyawan. Jadi efektivitas kegiatan rapat internal harus dapat mendorong karyawan yaitu dalam hal motivasi
Menurut teori ERG yang dikembangkan oleh Clayton Alderfer dari Universitas Yale, kalau tingkat kebutuhan tertentu tidak tercapai, maka seseorang akan beralih ke tingkat lain. Seperti, jika pekerjaan orang itu tidak menyediakan peluang untuk pengembangan diri, maka orang tersebut akan lebih memperhatikan pada hubungan-hubungan sosial, yang lebih condong kepada kebutuhan keterkaitan daripada pertumbuhan. Hal ini berdampak bagi manajer, bahwa kalau pekerjaan tertentu tidak memberi peluang untuk pengembangan pribadi, maka ia harus memperhatikan segi-segi yang lain seperti menambah perolehan gaji dan tunjangan atau kegiatan-kegiatan sosial. 
Kebutuhan akan Relatedness tercermin pada sifat dasar manusia sebagai insan sosial. Setiap orang ingin mengaitkan keberadaannya dengan orang lain dan dengan lingkungannya, karena tanpa interaksi dengan orang lain dan dengan lingkungannya keberadaan seseorang dapat dikatakan tidak mempunyai makna hakiki. Kebutuhan Relatedness ini identik dengan kebutuhan sosial dan esteem.
Growth merupakan kebutuhan yang pada dasarnya tercermin pada keinginan seseorang untuk bertumbuh dan berkembang, misalnya peningkatan ketrampilan dalam bidang pekerjaan atau profesi seseorang yang memungkinkannya meraih apa yang secara umum disebut sebagai “kemajuan”. Kebutuhan ini dikemukakan oleh Maslow sebagai aktualisasi diri.
Karyawan akan bereaksi terhadap kegiatan rapat dan pemberian informasi yang disampaikan oleh atasan, reaksi tersebut berkaitan dengan kebutuhan pegawai yang dapat memacu motivasi mereka. Yakni, kebutuhan primer (existence) diantaranya pemberian gaji, merasa aman ditempat kerja, perlakuan adil bahwa karyawan harus dihormati dan dihargai dalam mengemukakan pendapatnya, masukan atau ide serta diterima dengan baik dalam lingkungan kerja, pengakuan diri karyawan dari atasan. Kebutuhan sosial (relatedness) diantaranya kebutuhan akan perasaan diikutsetakan (diundang pada pertemuan), rasa bahagia, diterima atau diakui oleh kelompok. Kebutuhan pertumbuhan (growth) diantaranya keinginan untuk berkembang, penghargaan, bagaimana atasan dapat memotivasi karyawan dalam mengaktualisasikan kemampuan dan keterampilan serta potensinya yaitu melalui promosi jabatan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas yaitu rekuensi rapat, dapat diukur dengan sering tidaknya karyawan mengikuti rapat internal dan lama atau tidaknya waktu rapat internal. Pesan komunikasi, yaitu  daya tarik isi pesan serta kejelasan pesan yang disampaikan dalam kegiatan rapat internal. Serta kredibilitas komunikator, yaitu keahlian dan kepercayaan pada komunikator dalam rapat internal.
Motivasi karyawan bergantung pada efektivitas yang terjadi dari kegiatan rapat internal. Setelah memusatkan perhatian pada kegiatan rapat internal tersebut para karyawan akan mencapai sasaran tujuan dari diadakannya kegiatan rapat internal, setelah tercapai karyawan akan mendapat kepuasan dalam bekerja maupun kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga dapat memotivasi kerja karyawan. 
1.6   Operasional Variabel
        Operasional variabel dari judul peneliti adalah sebagai berikut :
         Efektivitas Kegiatan Rapat Internal Humas Terhadap Motivasi Kerja Karyawan.
Sesuai dengan masalah  yang diteliti, ada dua variabel pokok yang menjadi kajian penelitian ini, untuk menjabarkan variabel-variabel secara lebih operasional dapat dilihat dalam tabel 1.1 di bawah ini  :








Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel

	Indikator
	Alat ukur

	1. Efektivitas  Kegiatan Rapat Internal Humas (x)

	-  Frekuensi rapat




-  Kredibilitas komunikator






· Pesan komunikasi dalam rapat


	· Sering tidaknya rapat dilakukan
· Lama atau tidaknya waktu rapat

· Keahlian dalam menyampaikan pesan rapat
· Kepercayaan pada komunikator dalam menyampaikan pesan rapat

· Daya tarik isi pesan rapat
· Kejelasan pesan rapat




	2. Motivasi Kerja Karyawanya (y)
	- Existence  (keberadaan)





-  Relatedness (keterkaitan)



· Growth (pertumbuhan)

	· Merasa aman ditempat kerja
· Gaji cukup
· Perlakuan adil



· Diterima/diakui oleh kelompok
· Diikutsertakan
· Rasa bahagia

· Keinginan berkembang
· Penghargaan
· Promosi






Model Penelitian
Dari uraian diatas maka peneliti mencoba menggambarkan model penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini:
Gambar 1.2
Model Penelitian
 (
Variabel x
Efektivitas  Kegiatan
  Rapat Internal Humas 
Indikator :
Frekuensi rapat 
Kredibilitas komunikator
Pesan komunikasi dalam rapat
Variabel y
Motivasi Kerja Karyawan 
Indikator :
Existence
 (keberadaan)
Relatedness
 
(keterkaitan)
 
Growth
 (pertumbuhan) 
)


	




Sumber : Analisis Peneliti 2008

Keterangan gambar :
Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa variabel X, yaitu Efektivitas Rapat Internal Humas dan Protokoler mempengaruhi variable Y, yaitu Motivasi Kerja karyawann. Dengan demikian secara tidak langsung indikator variable X (Efektivitas Kegiatan Rapat Internal Humas dan Protokoler rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung) mempengaruhi Existence (keberadaan), Relatedness (keterkaitan), Growth (pertumbuhan) dari karyawan Humas, sehingga akan mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

1.7  Metode Penelitian
Metode ini menggunakan metode deskriptif, yaitu yang menggambarkan secara lengkap mengenai hal-hal yang berlangsung saat ini. Penelitian Deskriptif dimaksudkan untuk mengukur yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Peneliti menggambarkan konsep dan menghimoun fakta, tetapi tidak melakukan hipotesa. Metode Deskriptif ini bertujuan melukiskan fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat secara sistematis peneliti akan mendeskriptifkan fakta dan data tentang manfaat rapat internal humas bagi karyawannya untuk mengetahui berbagai informasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.(Jalaludin Rahkmat,2001:24)
1.8    Teknik Pengumpulan Data
           a. Angket
Angket atau kuesioner adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan menyebarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya. 
Peneliti menyebarkan daftar pertanyaan kepada karyawan di rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung, angket yang digunakan peneliti adalah semi terbuka yaitu daftar pertanyaan yang sudah ada pilihan jawabannya tetapi responden dapat memberikan penjelasan atas jawabannya jika tidak ada dalam pilihan yaitu pada kolom yang sudah disediakan.

 b. Wawancara
Teknik pengambilan data dengan menggunakan tanya jawab langsung kepada perwakilan dari karyawan di rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung serta para pengurus lainya yang secara struktural dan fungsional dapat dijadikan sumber informasi tentang masalah yang diteliti, dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang opini, persepsi, pengalaman dan perasaan. Kartono menjelaskan bahwa wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik.
 c. Kepustakaan
suatu tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.   
1.9    Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data yang diperlukan penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pengeditan (editing) 
Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian, pengeditan yang digunakan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh.


2. Pemberian kode (coding)
Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban dan fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan penyusunan kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi.
3. Tabulasi (tabulation)
Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkas lainya setelah data-data informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk dasajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.
1.10  Populasi dan Sampel
   10 .1 Populasi
	      Menurut M. Igbal Hasan, populasi adala totalitas dari semua objek atau individu yang memilikib karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. 
	    Palte yang dikutip oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendy, mengatakan bahwa ”populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”.
	    Populasi adalah keseluruhan unit-unit sampel yang mempunyai ciri-ciri atau kriteria yang sama dalam suatu penelitian yang sedang dilakukan. Populasi disini adalah karyawan Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr.Hasan Sadikin Bandung yang mengikuti rapat internal sebanyak 12 orang.


	     Adapun dalam table jumlah karyawan  Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr.Hasan Sadikin Bandung yang mengikuti rapat internal sebanyak 12 orang.

Tabel 1.2
Data karyawan Humas dan Protokoler 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung


	Humas dan Protokoler
	Jumlah Karyawan

	      Humas dan Protokoler
	12

	Total
	12


   Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler
   10. 2 Sampel
               Sampel adalah sebagian dari polulasi suatu penelitian meskipun sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat dari keseluruhan populasi tersebut. 
	   Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. Mengingat populasi dalam penelitian ini relative kecil yaitu 12 orang yang mengikuti rapat internal, maka penelitian ini menggunakan tehnik sampel secara sensus (total sampling) karena sampel yang diambil meliputi sampel yang diambil meliputi, keseluruhan unsur populasi. 




1.11 Lokasi dan Waktu Penelitian
         Lokasi Penelitian.
          Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan  Februari s/d Juli 2008 di Jl. Pasteur No.38 Bandung.
        Waktu Penelitian.
         Penelitian ini dilakukan dilingkungan rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung berlangsung selama enam bulan yang dimulai pada bulan Februari 2008 sampai dengan Juli 2008. Perincian kegiatan peneliti yang peneliti lakukan dapat dilihat dalam table berikut ini :



























Tabel 1.3.
Jadwal Penelitian Skripsi
Bulan Februari s/d Juli 2008
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1.13    Sistematika Penulisan 
  Dalam usaha memberikan gambaran secara sistematika, peneliti membagi susunan skripsi dalam lima bab yaitu :
BAB I :    Meliputi bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Operasional Variabel,  Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Populasi dan Sampel, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sistematika Penulisan. 
BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA
               Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan antara lain Tinjauan Pustaka meliputi : Pengertian Komunikasi, Tujuan Komunikasi, Proses Komunikasi, fungsi-fungsi komunikasi, Pesan, Tinjauan  Tentang  Efektivitas Komunikasi, Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi meliputi : Definisi Komunikasi Organisasi, Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok meliputi : Pengertian Komunikasi Kelompok, Format Kelompok Kecil, Pimpinan Dalam Komunikasi Kelompok Kecil, Tinjauan Tentang Hubungan Masyarakat meliputi : Pengertian Humas, Tujuan Humas, Kegiatan Humas, Fungsi Humas, Tugas Humas Internal, Tinjauan Tentang Motivasi.
BAB III :  OBYEK PENELITIAN
                Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang Sejarah Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung, Sejarah Humas, Visi, Misi, Moto, Tujuan, Struktur Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung, Struktur Humas, Job Description Utama meliputi : Direktur Utama, Humas dan Protokoler, Sekretaris, Koordinator Info Komunikasi, Koordinator Publikasi dan Dokumentasi, Koordinator Protokoler, Sarana dan Prasarana, Tinjauan Tentang Rapat Dalam Organisasi, Tinjauan Tentang Karyawan. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Pada bab ini diuraikan anatara lain mengenai Analisis Deskriptif, Pertanyaan Data Responden, Pertanyaan Data Peneliti, Deskriptif Pengkatagorian, Tabulasi Silang. 
BAB V :   KESIMPULAN DAN SARAN
	Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada Identifikasi Masalah dan juga saran-saran pada perusahaan dan peneliti berikutnya








BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Tinjauan Tentang Komunikasi
 2.1.1 Pengertian Komunikasi
Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin “comunicatio” istilah ini bersumber dari perkataan “communis”  yang berati sama ; sama disini maksudnya sama makna atau salsa aiti.
Komunikasi menurut Everett M. Rogers adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
Raymond S. Ross,200:b7 mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :
“ a transactional process invoving cognitive sorting, selecting, sharing of symbol in such a way as to help another elicit from his own experieaces a meaning or responses similar to that intended by the souce” (proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama lambing secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamanya sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber) (Rakhmat,2003:3)
Menurut kamus psikologi, Dictioery of Behavioral Sciance oleh Walmen, yang dikutip oleh Jalaluddin Rahkmat menyebutkan enam penelitian komunikasi yaitu : (1) The transmission of energy change from one place to another as in the nervous system or transmission of sound waves. (penampaian perubahan energy dari satu tempat ketempat yang lain seperti dalam system saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara). (2) The transmission or reception of Signal or messages by organism. ( penyampaian atau penerimaan signal atau pesan oleh organisme).(3) The transmitted message (pesan yang disampaikan). (4) (Comunication theory). The prosecess where by system influences another system through relation of transmitted signal. ( teori komunikasi). ( proses yang dilakukan satu system untuk mempengaruhi system yang lain melalui pengaturan signal-signal yang disampaikan. (5) (K. Lewin). The influence of one personal region on another where by change in one result in corresponding chang in the other region. (pengaruh satu wilayah persona pada wilayah persona yang lain sehingga perubahan dalam suatu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan pada wilayah yang lain. (6) The message of patient to his therapist in psychotherapy. ( pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi). (Rahkmat,2003:3-4).
Collin chery (1964) mendefinisikan komunikasi sebagaimana yang dikutip Jalaluddin Rahkmat sebagai berikut “Usaha untuk membuat satuan social dari individu dengan menggunakan bahasa atau tanda. Memiliki bersama serangkaian peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan”. (Rahkmat,2003:3-4).
Pesan yang disampaikan oleh komunikator terhadap komunikan sama dengan yang dimaksud oleh komunikator sehingga komunikan dapat memahami pesan apa yang disampaikan oleh komunikator atau sehingga adanya respon dari komunikan terhadap apa yang disimpulkan komunikator.
Edwin Neuman juga mendefinisikan komunikasi sebagai “proses untuk mengubah sekelompok manusia menjadi yang berfungsi”.
Harnack dan Fest menganggap komunikasi sebagai “proses interaksi diantara orang untuk tujuan integrasi intrapersonal dan interpersonal”.
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.
Dalam “Bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima penerima disebut komunikan (communican). Untuk tegasnya komunikasi berarti, proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jadi analisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content of the message), kedua lambing (symbol). Kongkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambing adalah bahasa.
Pikiran dan perasaan adalah isi pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan selalu menyatu secara terpadu, secara teoritis tidak mungkin hanya pikiran saja atau perasaan saja, masalahnya mana diantara pikiran dan perasaan yang dominan, yang paling sering adalah pikiran yang dominan; jika perasaan yang mendominasi pikiran adalah alam situasi tertentu, misalnya suami sebagai komunikator ketika sedang marah mengucapkan kata-kata yang menyakitkan.
Jadi komunikasi itu terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator yang diterima oleh komunikan. Jika tidak terjadi kesamaan makna antara kedua actor komunikasi (communication actor), yakni komunikator dan komunikan itu, dengan kata lain komunikan tidak mengerti pesan yang diterimanya maka komunikasi tidak akan terjadi. Dengan rumusan lain, situasi tidak komunikatif.
Schramm menyatakan bahwa Field of experience atau bidang pengalaman merupakan factor yang amat penting untuk terjadinya komunikasi. Apabila pengalaman komunikator, komunikasi akan berjalan lancer. Sebaliknya, jika pengalaman komunikantidak sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain, dengan perkataan lainsituasi menjadi komunikatif, atau (miskomunikasi). Dan masih banyak lagi factor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya miskomunikasi atau komunikasi yang salah.
2.1.2 Tujuan Komunikasi
Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan : Tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy adalah :
1. Perubahan sikap (Attitude change)
2. Perubahan pendapat (Opinion change)
3. Perubaha prilaku (Behavior change)
4. Perubahan social (Social change)
Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut, maka sebelumnya harus diteliti, apa yang menjadi tujuaan dilakukanya komunikasi itu. Tujuan Komunikasi menurut A. W Widjaja, adalah :
1. Apakah kita ingin menjelaskan kepada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud
2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.
3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak.
 2.1.3     Proses Komunikasi
 Agar lebih jelas membahas mengenai proses komunikasi maka proses komunikasi dikategorikan dengan peninjauan dari dua persepektif :
1. Proses komunikasi dalam perspektif psikologis
 Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan, maka dirinya terjadi suatu proses. Komunikasi terdiri dari dua aspek yakni isi pesan dan lambing. Isi pesan umumnya adalah bahasa. Walter Lippman menyebut isi pesan ini “picture in our head” das Bewustseininhalte”. Proses”Mengemas” atau “Membungkus” pikiran dengan bahasa yang dilakukan komunikator itu dalam bahasa komunikasi dinamakan encoding. Hasil encoding berupa pesan itu kemudian isi tranmisikan atau dikirimkan kepada komunikan. Proses dalam diri komunikan disebut decoding seolah-olah membuka kemasan atau bungkus pesan yang diterima oleh komunikator tadi. Isi bungkusan tadi adalah pikiran komunikator. Apabila komunikan mengerti isi pesan ataupun pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya bilamana komunikasi tidak dimengerti, maka komunikasipun tidak terjadi.
2. Proses komunikasi dalam persepektif mekanistis
Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau melemparkan dengan lisan atau tulisan pesanya sampai ditangkap oleh komunikan.
Proses komunikasi dalam persepektif ini kompleks atau rumit, sebab bersifat situasional, bergantung kepada situasi ketika komunikasi itu berlangsung. Adakalanya komunikanya seorang, maka komunikasi dalam situasi seperti ini dinamakan komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi, kadang-kadang komunikasinya sekelompok orang yang disebut dengan komunikasi kelompok, acapkali komunikanya tersebar dalam jumlah yang relative amat banyak sehingga untuk menjangkaunya diperlukan suatu media atau sarana, maka komunikasi dalam situasi ini disebut komunikasi massa.
Untuk lebih jelasnya proses komunikasi dalam persepektif mekanistis dapat diklasifikasikan menjadi :
a. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer (primary proses) adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator ke komunikan dengan menggunakan lambing sebagai media atau saluranya. Lambang itu namanya bahasa, tetapi dalam situasi-situasi tertentu lambing-lambang yang dipergunakan dapat berupa kiel (gertur) yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna dan lain sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan olah komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alt atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama.
Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan yang dijadikan sasaran komunikasinya jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya. Kalau komunikanya jauh menggunakan surat atau telepon apabila banyak dipergunakan pengeras suara, apabila jauh dan banyak maka dipergunakan surat khabar, radio atau televise.
Komunikasi dalam proses sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efisien karena didukung oleh tehnologi, yang ditopang pula oleh tehnologi-tehnologi lainya yang bukan tehnologi komunikasi.
c. Proses komunikasi secara linier
Istilah linier mengandung makna lurus. Jadi proses linier berarti perjalanan dari satu titik ketitik yang lain secara lurus. Dalam konteks komunikasi, proses linier adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.
Komunikasi linier berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face to face communication) maupun dalam berkomunikasi bermedia (mediated communication). Pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui media telepon. Komunikasi melalui telepon hamper tidak pernah berlangsung linier. Melainkan dialogis, Tanya jawab dalam bentuk percakapan.

d. Proses komunikasi secara sirkular
Sirkular terjemahan dari kata “circular” secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan dari perkataan linier yang bermakna lurus. Dalam konteks komunikasi yang dimaksud dengan proses secara sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. Oleh karena itu adakalanya feedback tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu adalah “response” atau tanggapan ke komunikan terhadap pesan yang diterima dari komunikator.
Konsep feddback atau umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting karena dengan terjadinya feedback atau umpan balik komunikator mengetahui apakah komunikasi itu berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah feedback atau umpan baliknya itu positif atau negative. Bila positif ia patut gembira, sebaliknya jika negative menjadi permasalahan, sehingga ia harus mengulang lagi dengan perbaikan gaya komunikasi sampai menimbulkan feedback atau umpan balik yang positif.
Proses komunikasi menurut Oemi Abdurrachman dikategorikan menjadi empat yaitu :
1. Fact finding
Adalah mencari atau mengumpulkan fakta-fakta atau data sebelum seseorang melakukan seuatu kegiatan atau tindakan.



2. Planning
Berdasarkan fakta-fakta atau data Public Relations Officer (PRO) membuat rencana tentang apa yang akan harus dilakukan dalam menghadapi problema-problema.
3. Communicating
Setelah rencana disusun dengan sebaik-baiknya sebagai hasil pemikiran yang mantap atau matang berdasarkan fakta-fakta atau data yang telah dikumpulkanya, Public Relations Officer (PRO) kemudian melakukan “operasi”.
4. Evaluation
Mengadakan evaluasi tentang sesuatu kegiatan untuk menilai apakah tujuan itu sudah tercapai dan perlu diadakan “operasi” lagi atau perlu menggunakan cara-cara lain untuk mendapat hasil yang lebih baik. (Oemi Abdurrachman,2001:31-33)
2.1.4    Fungsi-Fungsi Komunikasi
Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong  Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :
1. Menginformasikan (to inform)
      adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.
2. Mendidik (to educated)
      adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.



3. Menghibur (to entertain)
     adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.
4. Mempengaruhi (to influence)
      adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di harapkan.

Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan, karena komunikasi akan selalu berada dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
2.1.5 Pesan
Pesan adalah unsur yang sangat penting dalam komunikasi, untuk mengidentifikasi pesan menurut Onong  Uchjana Effendy, sebagaimana dikutip oleh Alo Liliweri sebagai berikut :
“Pesan merupakan pernyataan dalam bentuk stimuli yang disampaikan komunikator kepada sasaran, memerlukan suatu strategi dan perencanaan komunikasi dimana didalamnya kita harus menentukan jenis pesan, antara lain informational mesaege (pesan yang mengandung informasi), instructional message (pesan yang mengandung perintah), dan motivasional message (pesan yang berusaha mendorong)” (Liliweri, 1997 : 20)

Pesan mempunyai kedudukan yang sentral yang tidak boleh terabaikan dalam mencapai efektivitas komunikasi. Dalam hal ini pesan yang disampaikan oleh komunikator adalah hal yang sangat penting untuk disampaikan dan komunikator mencoba mengemas pesan sedemikian rupa agar pesan tersebut dapat memberikan efek yang diharapkan. Untuk mendapatkan efek yang diharapkan agar terciptanya komunikasi yang efektif antara komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik-baiknya. 
Menurut S.M Siahaan yang perlu diperhatikan komunikator di dalam mempersiapkan pesan yang akan disampaikan pada komunikan , yaitu :
1. Pesan harus cukup jelas (clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit, tanpa notasi yang menyimpang dan tuntas.
2. Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct), pesan itu berdasarkan fakta, tidak mengada-ada.
3. Pesan itu ringkas (concise), ringkas dan padat serta disusun dengan kalimat pendek tanpa mengurangi arti kebenarannya.
4. Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensif), ruang lingkup pesan mencakup bagian-bagian penting yang patut diketahui komunikan.
5. Pesan itu nyata (conerete), dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan fakta dan data yang ada.
6. Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis.
7. Pesan itu menarik dan menyakinkan (convincing), menarik karena berkaitan dengan dirinya sendiri dan menyakinkan karena logis.
8. Pesan itu disampaikan dengan sopan (courtesy), harus diperhitungkan kadar kepribadian, kebiasaan, pola hidup, dan nilai-nilai komunikan
9. Nilai pesan itu sangat mantap (consistent), isi pesan tidak mengandung pertentangan antar bagian satu dengan bagian pesan yang lainnya. (Siahaan, 1991: 73)

Berdasarkan teori di atas, maka pesan itu harus dapat dimengerti oleh penerima pesan (komunikan), yang tentunya dibantu dan ditunjang oleh komunikator yang berperan dalam menyampaikan isi pesan. Pesan selain harus dapat dipahami dan dimengerti oleh komunikan juga harus dapat memberikan keuntungan dan nilai tambah bagi penerimanya. Selain itu juga pesan tersebut harus sesuai dengan fakta atau mengandung kebenaran di dalamnya sehingga komunikan merasakan manfaatnya. Pesan yang disampaikan komunikator harus mencakup keseluruhan sehingga semua bagian-bagian yang terpenting tidak terabaikan. Nilai pesan yang disampaikan juga harus mantap sehingga isi pesan yang disampaikan tidak mengandung pertentangan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya dan dapat disampaikan secara utuh sehingga menguntungkan bagi komunikan.
Dengan demikian jelas bahwa menyampaikan pesan seorang komunikator harus  mengemas pesan terlebih dahulu dengan baik dan benar dengan melihat dan mempertimbangkan dari berbagai aspek sehingga hasil yang diperoleh maksimal atau sesuai dengan keinginan.
Menurut  Wilbur Scharmm  yang dikutip oleh Onong  Uchjana Effendy, menampilkan apa yang disebut “the condition of success in communication” yaitu kondisi yang harus dipenuhi jika pembicara atau komunikator menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang dikehendaki.
Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan.
2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang yang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti.
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. (Effendy, 1993 : 41-42)

Pendapat Onong Uchjana Effendy tersebut, memberikan pedoman bahwa pesan yang akan disampaikan komunikator harus dirancang terlebih dahulu sehingga komunikan merasa tertarik untuk memperhatikan pesan yang disampaikan oleh komunikator. Kemudian komunikator memberikan arahan kepada komunikan bagaimana cara memenuhi kebutuhan tersebut. Terakhir bahwa pesan harus disertai dengan pemecahan terhadap pemuasan kebutuhan komunikasi yang akan disesuaikan dengan situasi kelompok komunikan serta untuk mengetahui tanggapan-tanggapan komunikan terhadap pemecahan dari komunikator untuk membandingkan pemecahan yang diinginkan komunikan dan mencari pemecahan yang terbaik.
 Menurut Onong  Uchjana Effendy, Pesan diartikan sebagai : “Sesuatu gagasan yang telah dituangkan dalam lambang untuk disebarkan atau diteruskan oleh komunikator. Pesan  Komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu idea atau isi pesan (the contents of message) dan lambang (symbol)”. 
Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan untuk menyampaikan isi komunikasi adalah bahasa, gambar, warna, gerak (gesture), dan sebagainya.
Selanjutnya Onong Uchjana Effendy menambahkan bahwa “lambang verbal (verbal symbol), sedangkan lambang-lambang lainya yang bukan bahasa lambang non  verbal (non verbal symbol). (Effendy, 1993 : 33)
Lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi ialah bahasa (verbal symbol), karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta, dan opini, hal yang konkrit dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan yang akan datang, bahasa merupakan lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi karena selain dapat mewakili kenyataan-kenyataan kongkrit dan objektif dalam dunia sekeliling kita juga dapat mewakili hal-hal yang sudah terjadi dan yang akan dilakukan oleh karena itu maka dalam komunikasi bahasa memegang peranan penting, lebih banyak bahasa yang dikuasai lebih mudah berkomunikasi, sedangkan lambang non verbal yaitu berupa gerak, isyarat dengan anggota tubuh, gambar, alat dan sebagainya.
Selain itu seorang komunikator harus mengetahu tujuan komunikan dan mengetahui audience-nya. Oleh karena itu komunikator menurut Onong Uchjana Effendy, harus memperhatikan hal-hal di bawah ini :
1. Waktu yang tepat untuk suatu pesan.
2. Bahasa yang dipergunakan harus jelas, agar pesan dapat dimengerti oleh komunikan.
3. Sikap dan nilai yang harus ditampilkan agar efektif.
4. Jenis kelompok dimana komunikasi akan dilaksanakan.(Effendy, 1993 :42)

Bagi seorang komunikator untuk menyampaikan pesan, faktor timing sangat menentukan, karena penyampaian  pesan pada saat timing yang tepat akan menimbulkan efek yang diharapkan, dan bagi komunikator bahasa juga sangat berperan dalam menyampaikan pesan. Bahasa sedapat mugkin harus dapat dimengerti oleh komunikan, karena apabila bahasa yang digunakan komunikator tidak dimengerti oleh komunikan, maka komunikasi tidak akan berlangsung maksimal. Komunikator dalam menyampaikan pesan harus mengetahui juga pada kelompok apa ia akan menyampaikan pesan, apakah pada kelompok kecil atau kelompok besar. Dengan mengetahui jenis kelompok yang dituju akan mempermudah komunikator untuk beradaptasi dengan komunikan.
2.2     Tinjauan tentang Efektivitas Komunikasi
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-orang yang sedang berkomunikasi).dalam pergaulan hidup manusia dimana masing-masing individu, satu sama lain beraneka ragam itu terjadi interaksi, saling mempengaruhi demi kepentingan dan keuntungan pribadi masing-masing.
Terjadilah saling mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk percakapan atau dalam melakukan komunikasi. Dimana Hakikat Komunikasi adalah, “proses pernyataan antar manusia, yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” .
Komunikasi bukan sekedar tukar menukar pikiran serta pendapat saja, akan tetapi kegiatan yang dilakukan untuk berusaha mengubah pendapat dan tingkah laku orang lain. Carl I Hovland mengatakan bahwa, “komunikasi adalah proses dimana seseorang memindahkan perangsang yang biasanya merupakan 
lambang kata-kata untuk mengubah tingkah laku orang lain”. 
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya,”Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, menyatakan bahwa :
Komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informative, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasive yakni orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan melakukan sesuatu perubahan atau kegiatan dan lain-lain.
  
Jadi dengan demikian komunikasi itu adalah persamaan pendapat dan untuk kepentingan itu maka orang harus mempengaruhi orang lain dahulu, sebelum orang lain itu berpendapat, bersikap dan bertingkah laku.
Schramm dalam bukunya Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa, “Fiel Of Experence  atau bidang pengalaman merupakan factor yang amat penting untuk terjadinya komunikasi”. (Effendy,1993:31). Apabila bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan maka komunikasi akan berjalan lancer. Sebaliknya, jika pengalaman komunikantidak sama dengan pengalaman komunikator, maka akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lainya. Dengan kata lain perkataan dan situasi menjadi tidak komunikatif, atau dengan manusia lain menjadi miscommunication (miskomunikasi).
 2.3    Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
	2.3.1 Definisi Komunikasi Organisasi
R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, mendefinisikan Komunikasi Organisasi sebagai berikut :
“Pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarki antara yang satu dengan yang lain dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. 
2.2.2 Peranan Jaringan Kerja Komunikasi
R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, menjelaskan bahwa sebuah organisasi terdiri dari orang-orang dalam jabatan tersebut mulai berkomunikasi satu dengan yang lainya, berkembanglah keteraturan dalam kontak dan “siapa berbicara kepada siapa”. Lokasi setiap individu dalam pola dan jaringan yang terjadi member peran pada orang tersebut. Analisis jaringan telah mengungkapkan sifat-sifat khas sejumlah peranan jaringan komunikasi. berikut ini dijelaskan secara singkat tujuh peranan jaringan komunikasi :


1. Anggota Klik
Klik adalah sebuah kelompok individu yang paling sedikit separuh dari kontaknya merupakan hubungan dengan anggota-anggota lainya. Satu pernyataan keanggotaan klik adalah bahwa individu-individu harus mampu melakukan kontak satu sama lainya, bahwa dengan cara tidak langsung.
3. Penyendiri
Adalah mereka yang hanya melakukan sedikit atau sama sekali tidak mengadakan kontak dengan anggota kelompok lainya.
4. Jembatan
Seorang anggota klik yang memiliki sejumlah kontak yang menonjol dalam kontak antara kelompok, juga menjalin dengan anggota kelompok lain. Sebuah jembatan berlaku sebagai pengontak langsung antara dua kelompok pegawai. Sebagai orang yang menyampaikan pesan dan merupakan citra central dalam system komunikasi suatu klik, subuah jembatan rentanterhadap semuakondisi yang menyebabkan kehilangan, kerusakan, dan penyimpangan informasi.
5. Penghubung
Orang yang mengaitkan atau menghubungkan dua klik atau lebih tetapi ia bukan anggota salah satu kelompok yang dihubungkan tersebut.
6. Penjaga gawang
Orang yang secara strategis ditempatkan dalam jaringan agar dapat melakukan pengendalian atas pesan apa yang akan disebarkan melalui system tersebut. Seorang penjaga gawang paling mudah dikendalikan dalam jaringan komunikasi berurutan, karena informasi dan pesan dapat dikendalikan hamper dalam setiap hubungan.
7. Pemimpin pendapat
Orang tanpa jembatan formal dalam semua system social, yang membimbing pendapat dan mempengaruhi orang-orang dalam keputusan mereka. Mereka merupakan orang-orang yang mengikuti persoalan dan dipercaya orang-orang lainya untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.
8. Kosmopolit
Individu yang melakukan kontak dengan dunia luar, dengan individu-individu yang berada diluar organisasi. Kosmopolit menghubungkan para anggota organisasi dengan orang-orang dan peristiwa-peristiwa diluar batas-batas organisasi. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap peranan memainkan sesuatu bagian khusus dalam jaringan komunikasi. anggota klik adalah jantung sisitem dan bertindak sebagai tujuan akhir bagi kebanyakan pesan. Penyendiri member tantangan bagi system dan menciptakan derajat ketidakpastian pada keefektifan program penyebaran pesan. Jembatan merupakan pemrosesan sentral informasi yang menyediakan hubungan langsung diantara klik-klik yang berlainan. Penghubung mengintegrasikan dan menjadi penghubung antara klik. Penjaga gawang mengendalikan perpindahan pesan-pesan dan kontak-kontak dengan tujuan meminimalkan kelebihan beban dan meningkatkan keefektifan. Pemimpin pendapat melancarkan pembentukan dan perubahan sikap dan membantu dalam mengambil keputusan informal. Kosmopolit menghubungkan organisasi dengan orang-orang dan gagasan-gagasan dalam lingkungan yang lebih besar.
2.4      Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok
2.4.1 Pengertian Komunikasi Kelompok
Menurut Joseph A. Devito. Kelompok kecil adalah sekumpulan perorangan yang relative kecil yang masing-masing dihubungkan oleh beberapa tujuan yang sama dan mempunyai derajat organisasi tertentu diantara mereka. Setiap karakteristik ini perlu diuraikan lebih lanjut. 
Pertama, kelompok kecil adalah sekumpulan perorangan,jumlahnya cukup kecil sehingga semua anggota dapat bekomunikasi dengan pengiriman maupun penerimaan. Kedua , para anggota kelompok harus dihubungkan satu sama lain dengan beberapa cara. Orang-orang didalam gedung bioskop buka merupakan kelompok, karena diantara mereka tidak ada hubungan satu sama lain. Ketiga, diantara beberapa kelompok harus ada tujuan yang sama. Keempat, para beberapa anggota kelompok harus dihubungkan oleh beberapa aturan dan struktur yang terorganisasi(Devito,1997:303)
Adapun beberapa norma yang mengatur kelompok kecil secara keseluruhan. Menurut Napier dan Gershenfeld, para anggota kelompok akan menerima norma tersebut apabila.
► Anggota menginginkan keanggotaan yang kontinyu dalam kelompok
► Pentingnya keanggotaan kelompok seseorang semakin tinggi
► Kelompok bersifat kehersif, dan para anggota berhubungan sangat erat, terikat satu sama lain, dan saling tergantung satu sama lain dan kelompok memenuhi kebutuhan mereka.
►Pelanggaran norma dihukum dengan reaksi yang negative atau dikucilkan dari kelompok. (Devito,1997:304).
Pendekatan pemecahan masalah kelompok kecil yang meminjam formulasi tahap-tahap dalam refleksi berfikir seorang filsuf John Dewey dedefinisikan ada enam tahap agara pemecahan masalah lebih efisien dan efektif. 















Tabel 2.1
Tahap-tahap diskusi dalam pemecahan masalah :
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Sumber : (Joseph A. Devito,1997:305).
Definisi dan Analisa Masalah. Dalam praktek sehari-hari, sering kali suatu masalah sudah dapat diidentifikasikan dengan jelas. Sebagai contoh, sekelompok perancang kemasan mungkin mendiskusikan bagaimana bentuk kemasan untuk produk sabun yang baru. Dilain pihak, ada juga masalah yang sifatnya samar, dan kelompok masih merasa perlu untuk mendefinisikan masalah itu secara lebih jelas. Jadi, masalah yang bersifat umum misalnya, bias jadi menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasinya karena masalah yang samar dan sifatnya umum sulit untuk dipecahkan dalam diskusi pemecahan masalah, maka kelompok haru merumuskan masalah itu secara spesifik terlebih dahulu.
Menyusun kriteria untuk Mengevaluasi pemecahan. Pada tahap ini perlu dikembangkan cara pemecahan atau solusi sebanyak mungkin. Pusatkan lebih pada kuantitas dari pada kualitas. Pada tahap ini, proses sumbang saran merupakan cara praktis untuk mengembangkan alternative pemecahan.
Evaluasi pemecahan. Setelah semua pemecahan diajukan, para anggota kelompok kembali dan mengevaluasi pemecahan itu dengan menggunakan criteria yang telah disusun untuk mengevaluasi alternative pemecahan masalahnya.
Memilih pemecahan terbaik. Pada tahap ini cara pemecahan terbaik akan dipilih dan dilaksanakan. Jadi, jadi sebagai contoh misalnya, kita asumsikan bahwa peninjauan kembali fakultas dan jadwal mata kuliah baru merupakan alternative terbaikyang memenuhi criteria yang ada. Maka kelompok akan melaksanakan kedua hal ini.
Pengujian Pemecahan yang dipilih. Jiak pemecahan masalah kurang efektif, kelompok kembali lagi pada tahap sebelumnya dan mengulang sebagian dari proses pemecahanya.sering kali yang dilakukan adalah mencoba beralih pada memilih cara pemecahan lain yang sudah tersedia. Tetapi, bias saja kelompok terpaksa kembali pada proses yang lebih awal, misalnya melakukan analisis ulang mengenai masalahnya, identifikasi cara pemecahan yang lain, atau merumuskan kembali kriterianya.
2.4.2 Format Kelompok Kecil
Kelompok kecil melaksanakan kegiatanya dengan berbagai format. Format yang paling popular adalah panel atau meja-bindar, seminar, symposium, dan symposium-forum.
► Panel atau meja-bundar
	Dalam format panel atau meja bundar, anggota kelompok mengatur diri mereka sendiri dalam pola melingkar atau semi melingkar. Mereka berbagi informasi atau memecahkan permasalahan tanpa mengatur siapa dan kapan mereka berbicara. Anggota akan memberikan kontribusinya jika mereka sendiri meresakan layak untuk itu.
► Seminar
	Dalam seminar, anggota kelompok adalah “para pakar” dan berpartisipasi dalam format panel dan meja bundar. Perbedaanya adalah adalah dalam seminar terdapat peserta yang anggotanya diminta untuk berkontribusi. Mereka ini bias diminta untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan beberapa pertanyaan umpan balik.
	Modifikasi lain dari seminar adalah format seminat dua-panel, yang terdiri dari panel pakar dan panel awam. Panel awam mendiskusikan tentang topic, tetapi jika mereka memerlukan informasi teknis, tambahan data, atau pengarahan, mereka akan meminta bantuan kepada anggota panel pakar untuk memberikan informasi yang diperlukan.
► Simposium
	Dalam symposium, setiap anggota menyajikan presentasi yang telah disiapkan, seperti halnya pidato didepan umum. Semua pembicara menilik dari aspek yang berbeda mengenai satu topic, dalam symposium, pemimpin akan memperkenalkan para pembicara, mengatur alur dari satu pembicara ke pembicara lain, dan bias juga menyampaikan ringkasan secara berkala.
► Simposium-Forum.
	Simposium-Forum terdiri dari dua bagian : symposium, dengan pembicara yang sudah disiapkan, dan forum, yang mempersilahkan para hadirin untuk mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh pembicara. Pimpinan akan memperkenalkan para pembicara dan menjadi moderator dalam acara tanya-jawab. (Joseph A. Devito,1997:312)
2.4.3 Pemimpin Dalam Komunikasi Kelompok kecil
► Kepemimpinan Situasional
Menurut Hersey dan Blanchard dalam teori kepemimpinan situasional adalah mereka menyajikan visualisasi kedua dimensi ini dalam bentuk gambar dalam Self-Test. (Hersey dan Blanchard,1997:325)
 ► Gaya Kepemimpinan
Melihat kepemimpinan dari sisi tiga gaya kepemimpinan : lepas–kendali, demokratis, dan otoriter (Bennis dan Nanus,1985;Shaw,1981) sebagai berikut :

• Pemimpin Lepas-Kendali
  Pemimpin Lepas-Kendali tidak berinisiatif untuk mengarahkan atau menyarankan alternative tindakan. Akan tetapi, pemimpin ini lebih mengijinkan kelompok untuk mengembangkan dan melaksanakan sendiri pekerjaanya, bahkan mengijinkan juga untuk melakukankesalahan. Pemimpin semacam ini menolak setiap wewenang yang diberikan. Pemimpin Lepas-Kendali hanya menjawab pertanyaan dan memberikan informasi yang relevan jika diminta secara khusus. Pemimpin ini hanya sedikit memberikan pemantapan kepada kelompok. Pada saat yang sama, pemimpin ini tidak akan menghukum anggotanya, sehingga ia pun tidak terancam. 
• Pemimpin Demokratis
  Pemimpin Demokratis memberikan pengarahan, tetapi mengijikan kelompok untuk mengembangkan dan melaksanakan cara yang dikehendaki para anggotanya. Para anggota kelompok dodorong untuk menentukan sasaran dan prosedur.  Pemimpin Demokratis merangsang timbulnya pengarahan sendiri dan aktualisasi-diri pada para anggota kelompok. Tidak seperti Pemimpin lepas-kendali, pemimpin demokratis memberikan pemantapankepada para anggotanya dan berkontribusi.
• Pemimpin Otoriter
  Pemimpin Otoriter merupakan kebalikan dari pemimpin lepas-kendali. Pemimpin semacam ini menentukan kebijakan kelompok atau membuat keputusan tanpa berkonsultasi atau memastikan persetujuan dari para anggotanya. Pemimpin ini bersifat impersonal. Komunikasi mengalir dari pimpinan ke pimpinan, tetapi jarang mengalir dari anggota ke anggota. Pemimpin otoriter berusaha untuk meminimumkan komunikasi antar kelompok, sehingga membuat peran pemimpin menjadi lebih penting.
  Pemimpin Otoriter mengasumsi tanggungjawab terbesar bagi perkembangan kelompok dan mengingikan tidak adanya campur tangan dari para anggota kelompok. Orang ini mengharapkan supaya kelompok dapat menerima keputusanya. Pemimpin ini sering memuaskan kebutuhan psikologi para anggotanya. Ia member imbalan dan menghukum kelompok seperti orang tua kepada anaknya. Dan seperti halnya orang tua, pemimpin ini memusatkan tanggungjawab pada dirinya sendiri. (Joseph A. Devito,1997:325)
 Astrid S. Susanto, persuasi merupakan suatu tehnik yang mempengaruhi manusia dengan manfaat untuk menggunakan data dan fakta pschologis atau sociologis dari komunikan yang hendak di pengaruhi. (Susanto,2000: 17)
Dikatakan “dipengaruhi”, karena komunikasi persuasi bertujuan agar dapat merubah perilaku, keyakinan, sikapnya sesuai kehendak komunikator. Akan tetapi perubahan tersebut bukan karena suatu paksaan, namun semata-mata karena kehendak atau kesadaran dari komunikan itu sendiri.
Sebagaimana diketahui bahwa setiap manusia memiliki sifat atau perasaan bagga atas dirinya sendiri. Perasaan bangga tersebut meliputi perasaan kebagusanya, keccantikanya, kepandaianya dan lain-lain. Hanya kadar kebanggaanya saja antar manusia yang satu berlainan dengan yang lain. Bagi seseorang yang kadar kebangganya terlalu besar sehingga terlihat adanya kesan angkuh atau sombong, sedangkan yang kadar kebangganya terlalu sedikit akan terlihat adanya kesan rendah diri. Dalam hal inilah komunikasi persuasip berusaha agar jangan sampai menyinggung perasaan bangga terhadap manusia tersebut.
Berbada dengan komunikasi koersip, dalam komunikasi ini umumnya digunakan sambil disertai macam-macam atau sanksi-sanksi tertentu, sehingga perubahan perilaku, keyakinan, maupun sikap komunikasi terjadi karena adanya unsure keterpaksaan komunikasi semacam ini misalnya intruksi-intruksi, komando, perintah-perintah yang langsung atau tidak langsung. Dengan demikian yang membedakan antara komunikasi persuasi dan komunikasi koersi terletak pada prosesnya bukan pada tujuanya. Perbedaan dalam proses tersebut akan berbeda-beda sekali apabila dilihat efeknya.
Mengenai hal ini Sunarjo Djoenaersih S. Sunarjo, mengemukakan sebagai berikut :
Dalam komunikasi koersi efeknya akan sangat nampak. Hal ini disebabkan orang pada umumnya takut pada paksaan dan sanksi-sanksi baik tersirat ataupun tersurat. Akan tetapi demikian sanksi-sanksi tersebut hilang, maka hilang pula efeknya dan keadaan akan kembali lagi pada keadaan semula. Situasi semacam ini ingin dihindari oleh persuasi. Persuasi tidak menggunakan sanksi-sanksi atau paksaan, baik yang nampak ataupun yang tidak nampak. Persuasi hendak menyajikan seseorang atau suatu kelompok seolah-olah keyakinan itu timbul atas dasar kesadaran sendiri. Sebab dengan kesadaran tersebut efek komunikasi akan menjadi sangat tinggi dan mantap. (Sunarjo dan Djonaersih,2000:32)


a. Hubungan Manusia.
Mengenai hubungan manusia ini dapat beberapa rumusan, diantaranya yang dikemukakan oleh Riyono Pratikno sebagai berikut ini : 
Suatu hubungan baru disebut sebagaimana human relations apabila hubungan itu adalah suatu interaksi social. Ada suatu proses saling pengaruh mempengaruhi dan usaha saling mengubah sikap atau tingkah laku. Untuk kemudian berakhir dengan saling merasakan adanya kepuasan hati. Terjadi pada segala bidang kehidupan. 


Pendapat lain adalah dari Astrid S. Susanto, dimana ia memfokuskan pada kaitanya denga hubungan kerja, yaitu :
Hubungan manusiawi bukan dimaksud sebagai sejumlah teknik pergaulan saja. Sikap dimana terutama ditunjukan kepada usaha untuk mengerti orang lain dan permasalahanya, hal mana diduga dapat mempengaruhi hubungan kerja secara langsung atau tidak langsung. (Susanto,2000:144)

Suatu pendapat yang hamper sama dengan apa yang dikemukakan Astrid adalah pendapat dari Onong Uchjana Effendy mengenai human relations dalam arti sempit.
Human relations dalam arti sempit adalah komunikasi persuasive yang dilakukan seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi kerja (work station) dan dalam organisasi karyawan (work organization) dengan tujuan untuk menggugah gairah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati (Effendy,2000:50).

Berhasilnya seseorang dalam melakukan hubungan manusiawi adalah karena ia bersifat : ramah, sopan, hormat dan lain-lain sikap yang bernilai luhur terhadap orang lain.
Satu hal yang perlu dicatat disini, yakni apa yang dikemukakan Keith Davis, bahwa human dignity (harga diri) merupakan etika dan dasar moral dalam kegiatan hubungan manusiawi. Hal ini berarti, manusia (seseorang) akan merasa diperlukan sebagai “manusia” dalam arti sesungguhnya apabila di harga oleh lain.
Sebagaimana dikemukakan oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya dasar-dasar public relations, bahwa sukses dan kebahagiaan kita sangat tergantung pada sikap serta tindakan kita terhadap orang lain.
2.5    Tinjauan Umum Tentang Hubungan Masyarakat (Humas)
     2.5.1 Pengertian Humas
Jika hidup individu tak ingin terasing dari zaman tehnologi maka individu harus berusaha dalam berbagai bidang ilmu khususnya dalam bidang komunikasi. Tanpa komunikasi, tiap-tiap individu akan menjadi sebuah pulau yang terasing dari semua pulau lainya. (Sadarlah,2003:4). Oleh karena itu, komunikasi menjadi hal yang sangat penting didalam kehidupan.
Perkembangan zaman yang sangat pesat diberbagai bidang dapat memberikan pengaruh terhadap bidang lain. Hal tersebut terjadi didalam suatu perusahaan yang ingin meningkatkan citranya, tentunya didalam hal ini bagaimana dari citra tersebut sebagai pengaruh dari kedisiplinan kerja karyawan di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung sehingga karyawan dapat bekerja melayani pelanggan dengan baik.
Ada beberapa definisi dari para ahli komunikasi yang tentu saja memiliki definisi yang berbeda-beda mengenai pengertian Public Relations (Humas). Menurut John E. Marston dalam bukunya Medern Public Relations(2000) seperti yang dikutip Frida Kusmastuti memberikan definisi yang bersifat umum, yaitu : 
“Public Relations is planned, persuasive communication designed to influence significant public” (komunikasi persuasive dirancang untuk mempengaruhi public) (Frida Kusmastuti,2002:14).
Kemudian menurut J.C. Sader (PR Director, of housing, state of new York) seperti yang dikituip oleh Oemi Abdurrachman sebagai berikut :
Public Relations adalah proses continue dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelangganya, pegawai dan public pada umumnya, kedalam dengan mengadakan analisis dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan pernyataan-pernyataan (Oemi Abdurrachman,2001,”2-4).
 
   Lalu definisi menurut (Brittish Institut of Public Relations, terbitan bulan November 2000) seperti yang dikutip oleh Jefkins
“Praktek Humas atau Public Relation adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. (Jefkins,2002:8).
Jadi dari beberapa definisi diatas kita dapat menarik benang merahnya, tentang karakteristik Humas dan kedua keberadaan Humas tidak hanya ektern saja tapi juga intern dalam hal ini adalah kedisiplinan kerja karyawan. Kegiatan Humas di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat menampung keluhan baik dari intern maupun ektern khususnya karyawan. Oleh karena itu itu pihak Humas rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bnadung dapat menegetahui yang berkaitan dengan karyawan.
2.5.2 Tujuan Humas
         Humas pada hakikatnya adalah aktivitas, maka sebenarnya tujuan humas dapat dianalogikan dengan tujuan komunikasi. dengan adanya penguatan dan perubahan kognisi, afeksi dan perilaku komunikasinya. Bila kita bawa kedalam tujuan humas, maka tujuan humas adalah terjaga dan terbentuknya kognisi, afeksi dan perilaku positif public relations terhadap organisasi.

Menurut Yulianita, pada prinsipnya tujuan Public Relations secara universal adalah sebagai berikut :
1 Menciptakan citra baik
2 Memelihara citra yang baik
3 Meningkatkan citra baik
4 Memperbaiki citra baik. 
Berbeda dengan Abdurrachman (1997) tujuan Public Relations menurutnya sebagai berikut :
1. Secara Sederhana.
Untuk mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain khususnya dengan public dan umumnya dengan masyarakat.
2. Secara Sempurna.
• Untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi pekerti yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi disatu pihak dan dengan public dilain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik.
• Mengembangkan good will dan memperoleh opini public yang favourable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan beragam public, kegiatan Public Relations diarahkan kedalam dan keluar. 



2.5.3 Kegiatan Humas
          Kegiatan-kegiatan yang ditunjukan kedalam disebut Internal Public Relations, sedangkan kegiatan-kegiatan yang ditunjukan keluar disebut External Public Relations.
“mencapai karyawan yang mempunyai gairah kerja adalah tujuan Internal Public Relations”, Griswold. Tugas seorang PRO untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasive dan informative, Public Relations harus mengadakan analisis tentang policy kepegawaian (personnel policy), termasuk gaji atau upah, dan kesejahteraan karyawan lainya; menganalisa terhadap apa yang telah dilaksanakan didalam Internal Public Relations, mengadakan survey tentang “attitudes” pada karyawan terhadap instansinya, kebijaksanaan instansi itu dan kegiatan-kegiatanya.
Maksudnya adalah untuk mengetahui apakah sikap mereka itu acuh tak acuh, tidak ada salah pengertian yang dapat menimbulkan suatu yang tidak diharapkan, yang memerlukan penjelasan, perbaikan-perbaikan demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama. “sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Abdurrachman (1979) diatas bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam (Internal Public Relations) dan keluar (External Public Relations). Berikut ini adalah penjelasan dari kegiatan Public Relations tersebut :



1. Internal Public Relations
Sebagaimana dikutip oleh Abdurrachman, bahwa tujuan Internal Public Relations menurut Griswold adalah “mencapai karyawan yang mempunyai gairah kerja”. (Abdurrachman,2001:34)
Dalam setipa usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan atau lembaga, maka komunikasi yang bersifat two-way communications penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antar pimpinan dan bawahan dan antara pimpinan.
Internal Public Relations yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak satu golongan, jujur dan bijaksana; sebab tiap anggota mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu.
2. External Public Relations

Salah satu tujuan External Public Relations adalah untuk memperkuat hubungan dengan orang-orang dilur badan atau instansi hingga terbentuklah opini public yang favorable terhadap badan itu
Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbale balik.. sebab seorang Public Relations yang baik, bukan saja pandai member informasi, tapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi perhatian yang besar terhadap kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan Publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seseorang pimpinan atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan public akan membawa kerugian pada badan itu.

2.5.4 Fungsi Humas
               Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan Humas dalam mencapai tujuan organisasi atau lembaga. Beberapa bukan tentang Public  Relations member batasan tentang fungsi punitive, prefintif, kurativ dan sebagainya. Namun dalam buku ini diputuskan untuk tidak membahas perbadan-perbadaan istilah tersebut.
Djanalis Djanaia (1993) menyebutkan dua fungsi Public Relations, yaitu fungsi konstruktif dan fungsi korektif
1. Fungsi Kontruktif
Djanalis menganalogikan fungsi ini sebagai “perata jalan”. Jadi, Humas merupakan“garda” terdepan yang didepanya terdiri dari ‘rombongan” tujuan-tujuan perusahaan perusahaan. Ada tujuan marketing tujuan produksi, tujuan personalia dan sebaginya. Peranan humas dalam hal ini mempersiapkan mental public untuk menerima kebijakan organisasi atau lembaga, humas menyiapkan “mental” organisasi atau untuk memahami kepentingan public, humas mengevaluasi perilaku public atau arganisasi untuk direkomendasikan kepada menajemen.
2. Fungsi Korektif  
Apabila kita mengibaratkan fungsi kostruktif sebagai “perata jalan”, maka fungsi korektif berperan sebagai “pemadam kebakaran” (Djanalis,1993). Yaitu apabila api sudah terlanjur menjalar dan membakar organisasi atau lembaga, maka peranan yang dapat dimainkan oleh humas adalah memadamkan api tersebut artinya, apabila sebuah lembaga atau organisasi terjadi masalah-masalah (krisis) dengan public, maka humas harus berperan dalam mengatasi terselesaikanya masalah tersebut.
Sementara Cutlip dan Cente (1993) mengatakan bahwa fungsi Public Relations meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Menunjang kegiatan dan mencapai tujuan organisasi
b. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada public dan menyalurkan opini public pada perusahaan.
c. Melayani public dan memberikan nasehat kepada pimpinan organisasi untuk kepentingan umum.
d. Membina hubungan secara harmonis antara organisasi dan public, baik internal dan exsternal.
2.5.5 Tugas Humas Internal
Ada tiga tugas humas dalam suatu organisasi atau lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas. Ketiga tugas tersebut adalah sebagai berikut :
1. Menginterpretasikan, menganalisiskan dan mengevaluasi kecenderungan perilaku public, kemudian direkomendasikan kepada manejemen untuk merumuskan kebijakan organisasi atau lembaga.
2. Mempertemukan kepentingan organisasi atau lembaga dengan kepentingan public.
3. Mengevaluasi program-program organisasi atau lembaga, khususnya yang berkaitan dengan tugas Public Relations.
Sementara Susanto (1993) mengutip pendapat Cutlip dan Center menyatakan tugas Public Relations perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Mendidik melalui kegiatan non propit suatu public untuk menggunakan barang atau jasa instansinya.
2. Mengadakan usaha untuk mengatasi salah paham antar instansi dengan public.
3. Miningkatkan penjualan barang atau jasa.
4. Meningkatkan kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat sehari-hari.
5. Mendidik dan meningkatkan tuntutan serta kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.
6. Mencegah pergeseran penggunaan barang atau jasa yang sejenis dari persaingan perusahaan oleh konsumen.
2.6 Tinjauan Tentang Motivasi (Dorongan Kerja)
Pada dasarnya bahwa setiap prilaku manusia itu terjadi karena adanya suatu kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Seseorang bekerja keras siang dan malam karena berharap dengan begitu ia dapat memperoleh imbalan atau upah sehingga kelangsungan hidupnya dapat dipertahankan. Atau seseorang masuk kedalam organisasi social, mungkin karena didasari oleh keinginan untuk memperluas pergaulan agar merasa terpandang dimata masyarakat. Semua orang memiliki kebutuhan yang paling kompleks. Semua kebutuhan tersebut bersaing, dan yang paling kuat itulah yang didahulukan untuk dipenuhinya.
Dimana kebutuhan manusia secara garis besar terbagi dalam dua bagian yaitu kebutuhan primer (fisiologis) seperti makan, minum, bernafas, biologis dan lain-lain. Serta kebutuhan sekunder atau kebutuhan yang bersifat sosial psikologis seperti keinginan untuk dihargai, dihormati dan sebagainya. Kebutuhan sekunder ini kurang begitu pasti karena merupakan kebutuhan bagi pikiran dan rohnya.
Kebutuhan fisik berada pada tingkat pertama, manusia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan fisiknya, seperti makan, minum, pakaian , tempat tinggal, biologis dan sebagainya. Apabila kebutuhan fisik itu telah terpenuhi. Kebutuhan lain adalah kebutuhan keamanan yang hamper selalu berdampingan dengan kebutuhan fisik.
Kebutuhan keamanan ditempat kerja, misalnya menuntut gaji yang cukup disamping kedudukan yang aman. Karyawan ingin berprestasi ; prestasinya dapat memperkuat keamanan kedudukanyan yang dicerminkan pada penghargaan yang diterima atas hasil kerjanya. Kebutuhan keamanan dihari kemudian menimbulkan usaha kerja untuk mendapatkan jaminan dihari depan berupa pensiunan, tunjangan hari tua, asuransi kecelakaan atau kematian dan sebagainya.
Setelah kebutuhan keamanan terpenuhi sampai suatu tingkat tertentu, kebutuhan berikutnya adalah kebutuhan social (afiliasi) menuntut untuk dipenuhi. Kebutuhan dirasakanya adalah hubungan antar pribadi dan lingkungan pergaulanya. Ia ingin berteman dan berkawan, ingin mempunyai kekasih, istri anak, dan seterusnya. Dilapangan kerjanya, ia ingin diikut sertakan dalam kerja kelompok, rapat, pemecahan persoalan atau pengambilan keputusan.
Selanjutnya kebutuhan akan penghargaan atau prestasinya. Pertama ia ingin meningkatkan harga diri dimata orang lain, ia ingin meningkatkan tingkat kerjanya, memperdalam keahlianya terutama dalam bidang yang ia kuasainya. Dengan meningkatkan keahlian ini, ia mengharapkan diterima, dihargai dan diperhatikan, oleh karyawan lainya, terutama oleh atasanya, hal dimana dapat mengakibatkan perbaikan pada kedudukanya, kenaikan pangkat serta gajinya.
Kemudian kebutuhan berikutnya, yakni kebutuhan aktualisasi diri. Untuk memenuhi kebutuhan ini ia berusaha membuat potensi diri sendiri menjadi kenyataan; menggunakan kemampuan sendiri sepenuhnya; serta selalu mencari penyempurnaan dari apa yang ada.
Dengan demikian kebutuhan yang dikembangkan oleh Abraham Maslow. Menurut Maslow, bahwa hirarki kebutuhan ini merupakan suatu pola yang tipikal dan dapat dilakasanakan pada hamper setiap waktu. Pemenuhan kebutuhan yang satu akan menimbulkan keperluan akan kebutuhan yang lain, seperti yang telah diuraikan diatas. Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang berbeda. Adakalanya seseorang untuk mencapai kebutuhan aktualisasi diri melewati pemenuhan kebutuhan dari fisik, terus merangkak ke aktualisasi diri. Sebaliknya, ada orang lain yang tidak perlu memerlukan waktu yang cukup lama dalam satu tinggkat, tiba-tiba sudah berada pada tingkatkebutuhan aktualisasi diri.

Perlu diketahui bahwa dalam organisasi kekaryaan kebanyakan diantara karyawan masih berada pada tingkat pertama atau tingkat kedua dalam usaha mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi kehidupanya. Hal ini dikarenakan mereka cenderung untuk mencari apa yang baik dan apa yang menguntungkan serta menjauhkan apa yang buruk atau yang terlalu banyak mengandung resiko. Oleh sebab itu, A.A. Gondo Kusumo mengemukakan bahwa mereka yang berada pada tingkat kebutuhan fisik dan keamanan memiliki sifat sebagai berikut ini :
1. Menjauhi resiko
2. Mengikuti orang lain, terutama mereka yang berhasil
3. Ingin penghargaan, tetapi dalam hal-hal mereka akan berhasil
4. Berusaha untuk mantap, sangat berhati-hati supaya tidak gagal
5. Menurut kata, malah mencari muka
6. Mudah pesimis dan menerima. 
Meskipun demikian, hal ini juga diartikan bahwa semua karyawan yang berada pada tingkat kebutuhan pertama dan kedua akan memiliki sifat yang demikian. Akan tetapi semuanya akan tergantung dari keberanian masing-masing karyawan untuk dapat mengambil resiko dan mengambil tanggung jawab. Seseorang karyawan yang orientasinya selalu kearah prestasi, tentu akan memiliki sifat yang lain dari yang diatas.
Berbicara masalah prestasi, kadang-kadang apa yang dihasilkan oleh seseorang karyawan sebenarnya tidak sesuai dengan kecakapan yang dimilikinya. Hal-hal ini dikarenakan adanya factor penyebab, baik yang datangnya dari sikaryawan itu sendiri maupun dari lingkungan kerjanya. Tidak sesuianya prestasi dengan kecakapan itu, bagi seseorang karyawan karena tidak adanya kemauan atau bias juga karena tidak menyukai atasan atau pimpinanya. Kejadian semacam ini menurut Onong.Udjana Effendy dikatakan sebagai berikut : bukan kecakapan (ability) yang kurang, melainkan motivasi yang kurang atau bahkan tidak ada sama sekali.
Motivasi atau dorongan kerja timbul dalam diri karyawan dan mendorong karyawan ini untuk bekerja apabila kerjanya positif terhadap kerja. Motivasi dapat dipancing, dibimbing dan diperkuat dari luar oleh pihak atasan, tetapi mereka tidak dapat memotivasi karyawan yang sikapnya tidak positif terhadap kerja dan sikap atasan sanagt berpengaruh dalam hal ini.
Seseorang karyawan belum tentu bersedia untuk meningkatkan prestasi kerja apabila factor motivasi seperti jaminan perbaikan kedudukan, gaji, maupun peningkatan pangkat tidak ada atau tidak meyakinkan atau bias pula oleh faktor-faktor subyektif seperti merasa kurang dihargai, kurang diperhatikan baik oleh karyawan lain maupun (terutama) oleh atasanya.
2.7 Tinjauan Tentang Rapat Dalam Organisasi
	    Rapat adalah berkumpulnya sekelompok orang untuk menyatukan pemikiran untuk melaksanakan urusan perusahaan. Rapat formal yang melibatkan empat orang atau lebih, rapat organisasi dimaksudkan untuk komunikasi, perencanaa, penetapan kebijakan untuk komunikasi, atau pemberian motivasi kepada armada penjualan. Agar berlangsung efektif, penyelenggara rapat perlu direncanakan. Dr. Peter Drucker, dalam bukunya The Effrctive Executive, mengatakan : kita menyelenggarakan rapat karena orang-orang yang melaksanakan pekerjaan yang berbeda-beda harus bekerja sama untuk melaksanakan tugas khusus. Kita rapat karena pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan dalam suatu situasi tertentu tidak terdapat di dalam pikiran satu orang, melainkan terbagi dalam pikiran beberapa orang.
Rapat memberi peranan penting dalam organisasi modern. Pengambilan keputusan dan aktivitas pelaku bisnis dikoordinasikan melalui rapat. Interaksi peserta rapat harus menuju pada suatu keputusan yang menguntungkan berdasarkan perpaduan pemikiran kelompokrapat mengembangkan rasa memiliki n tanggungjawab bersama diantara para personel sebuah organisasi karena mereka berbagi ide dan informasi dalam pengambilan setiap keputusan.
Rapat yang efektif menghasilkan keputusan yang baik dan membangun rasa kebersamaan. Sebaliknya, rapat yang tidak efektif hanya menyia-nyiakan waktu. Rapat bukan aktivitas yang dapat diselenggarakan tanpa biaya. Jadi, rapat yang tidak efektif tidak menghasilkan sesuatu selain keputusan yang tidak tepat dan pemborosan biaya.
Fungsi rapat adalah mengikuti informasi yang berkembang dengan cepat. Manajer menerima informasi melalui system komunikasi yang sangat cepat dari berbagi perusahaan dan individu dari berbagi penjuru. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi berpengaruh pada setiap aspek perusahaan : penjualan, pemasaran, manufaktur, keuangan dan perencanaan.




BAB III
OBJEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung
3.1.1 Sejarah Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung
Berdirinya Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung (RSUP) bermula dari adanya gagasan dari beberapa pemuka kota Bandung saat itu yang ditindak lanjuti dengan pembentukan perkumpulan Vereniging Bandoeng Zienkenhuis pada tahun 1914. Perkembangan gedung secara fisik dilaksanakan pada awal tahun 1920 bertempat di kampung Ranca Badak dan selesai sekitar tanggal 15 Oktober 1923. Setelah selesai Rumah Sakit ini diberi nama “Het Algamene Bandoengsche Zienkenhuis” dan merupakan Rumah Sakit Ganeente (Kotamadya). Pada tanggal 30 April 1927 “Het Algamene Bandoengsche Zienkenhuis Juliana”.
Pada saat ini Rumah Sakit hanya memiliki kapasitas sebanyak 300 tempat tidur dan tingkat hunian kamarnya masih terhitung rendah. Hal ini terjadi karena pada saat itu jumlah tempat tidur yang tersedia melebihi kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan perawatan kesehatan di Rumah Sakit tersebut. Pada jaman kependudukan Jepang sekitar tahun 1942, Rumah Sakit ini dijadikan Rumah Sakit Militer yang pelaksanaanya di bawah Dinas Kesehatan Militer Jepang. Sejak pergantian itu, nama Rumah Sakit ini diganti menjadi Rgokin Byoin dan hanya di pergunakan untuk kepentingan tentara Jepang. Setelah kependudukan Jepang, Negara Pasundan tahun 1948, Rumah Sakit ini kembali di pergunakan oleh umum serta di ganti namanya menjadi Rumah Sakit Ranca Badak dan pada waktu itu pelaksanaanya di pegang oleh Pemerintah Daerah, dan dalam perkembangan selanjutnya sejalan dengan makin bertambahnya atau jumlah penduduk pasien yang memerlukan perawatan kesehatan makin bertambah atau meningkat dari waktu ke waktu.
Pada tahun 1945 Rumah Sakit Ranca Badak di tetapkan dengan keputusan Mentri Kesehatan RI menjadi Rumah Sakit Propinsi yang kedudukan maupun pengawasanya langsung berada di bawah Departemen Kesehatan RI. Pada tanggal 24 Juli 1956 Rumah Sakit Ranca Badak di tetapkan menjadi Rumah Sakit Umum Pusat dan saat itu perbaikan-perbaikan terus di laksanakan sehingga kapasitas tempat tidur mencapai sekitar 600 tempat tidur. Sejak didirikan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran Rumah Sakit Rancabadak di gunakan sebagai Rumah Sakit Pendidikan dan pada tanggal 8 Agustus 1967 Rumah Sakit Ranca Badak di ganti namaya menjadi Rumah Sakit Umum Pusat Dokter Hasan Sadikin. Nama Dokter Hasan Sadikin tersebut di ambil dari nama seorang dokter yang berjasa dalam mengembangkan Rumah Sakit yang sangat di butuhkan masyarakat pada saat itu. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai salah seorang pendiri serta Pembina 
Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran dan juga sebagai penghormatan karena beliau meninggal pada saat masih menjabat sebagai Direktur Rumah Sakit Rancabadak.


3.2 Sejarah Humas Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung
Public relations atau Humas suatu Rumah Sakit merupakan bidang baru bagi RSHS. Manfaatnya sudah mulai Humas rasakan meskipun kegiatanya masih terbatas. Peranan yang dapat dilakukan sebenarnya sangat besar dan diharapkan dalam perkembangannya di masa yang akan datang Humas akan memegang peranan yang lebih besar lagi, karena Rumah Sakit tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek kehidupan sosial yang terus berkembang. Dalam sejarah perkembanganya Humas berhubungan erat dengan kemajuan masyarakat.
Awal tahun 1974, bagian Humas RSHS mulai dirintis dan dikembangkan. Bagian Humas berfungsi menangani masalah-masalah antara RSHS dan masyarakat dalam menyampaikan saran-saran kepada pimpinan, menginterpretasi kepada masyarakat dan sebaliknya juga menyampaikan saran-saran kepada pimpinan. Semua kegiatan Humas ini ditunjukan untuk mencapi sasaranya baik terhadap masyarakat intern maupun ekstern, sehingga masyarakat mempunyai sikap dan pandangan baik terhadap RSHS.
       Humas merupakan lembaga yang menampung pendapat, keluhan dari pegawai dan masyarakat terhadap kebijakan pimpinan, untuk disalurkan kepada pihak yang berkepentingan dengan harapan agar kamunikasi antara kedua belah pihak dapat berjalan dengan baik.




Pada tahun 1974 sampai tahun 2000 bagian Humas terdiri dari :
Kepala Bagian	: Dra. Lusi E. Soeria Soemantri
Staf		: 1. Aminah Asmuni B.Sc
                                2. Atang
Pada tahun 2000 sampai dengan 2002 Humas terdiri dari :
Kepala Bagian 	: Dr. Heda. H
Staf		: Aminah Asmuni B.Sc
1. Atang
2. Adin
3. Sri Isnaeni
4. Dra. Ani Mulyani
Pada tahun 2002 sampai dengan sekarang bagian Humas terdiri dari :
Kepala Bagian	: Dra. Hj. Mimin Sumiliawati, MAP
Staf		: 1. Dra. Ani Mulyani
			  2. Nandang S, B.Sc
			  3. Sri Isnaeni
			  4. Nani Wardani
			  5. Jaja Surtaja
			  6. Asep Sugandar
			  7. Adin
			  8. Wia

3.3  Visi, Misi, Moto dan Tujuan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin   Bandung.
        3.3.1 Visi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin   Bandung.
                 Visi     : “Menjadi Rumah Sakit mandiri dan prima dalam pelayanan, pendidikan dan penelitian di bidang kesehatan tingkat Nasional pada tahun 2006”
        3.3.2  Misi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin   Bandung.
                     Misi : Kami menyediakan pelayanan kesehatan menyeluruh dan    terjangkau dengan mutu yang dapat dipertanggung jawabkan bagi masyarakat Jawa Barat khususnya, dan bangsa Indonesia umumnya dengan cara :
1. Mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara selektif dan effisien.
2. Menjadi Mitra yang handal dan setia.
3. Menjunjung tingga nilai kepuasan pelanggan.
4. Mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan tehnologi kedokteran serta kesehatan yang terkini
5. Meningkatkan mutu tenaga kesehatan secara berkesinambungan.
6. Melaksanakan penelitian yang berkualitas.
7. Meningkatkan kesejahteraan keryawan. 
3.3.3  Moto Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin   Bandung.
Moto     : “Kesahatan Anda Kepedulian kami”
3.4. Logo Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin   Bandung.
Berikut ini merupakan Logo Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung:
Gambar 3.1
Logo RSHS Bandung
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Arti Logo Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung
· Bingkai berbentuk perdirai / tameng mempunyai arti, Rumah Sakit adalah pelindung kesehatan dan pengobatan untuk masyarakat
· Tanda paling hijau artinya, Rumah Sakit memberi pelayanan, pertolongan kesehatan kepada masyarakat.
· Gambar Badak terendam air artinya, menujukan bahwa sejarahnya sebelum RSHS berdiri tempat tersebut adalah rawa-rawa, dimana bintang Badak berkubang. Sebab itu sebelum menjadi nama RSHS Rumah Sakit tersebut bernama Rumah Sakit Ranca Badak.
· Gambar garis bergelombang menujukan bahwa berdirinya RSHS di atas tanah yang dulunya adalah rawa-rawa.
· Warna kuning artinya sebagai penerang dari kegelapan yakni dari sakit menuju sehat dan kesembuhan.
3.5  Struktur Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung
Setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahan besar mempunyai pembagian kerja dalam struktur organisasi. Pimpinan perusahan kecil dalam mengkoordinir pekerjaan umumnya tidak terlalu mengalami kesulitan, setiap kesalahan kecil yang terjadi akan mudah diketahui, tetapi pada perusahaan besar pengaturan kerja akan semakin sulit karena banyaknya bagian-bagian yang perlu pengawasan.
RSHS mengkoordinir kegiatan karyawan agar dapat menjalankan tugas masing-masing dengan tertib telah membentuk struktur organisasi, sebagai mana terlihat pada gambar 1.1 berikut :











Gambar 3.2
Stuktur organisasi rumah sakit Dr. Hasan Sadikin bandung
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Sumber : Protap (Tata Kerja) Humas, 2004







Di RSHS Bandung mempunyai struktur sebagai berikut :
Dewan pengawas yang dibantu para komite langsung membawahi Direktur Pelayanan dan Keperawatan, Direktur Penunjang dan Kependidikan, Direktur Keuangan dan Pemasaran, Direktur Umum dan SDM.
· Direktur Pelayanan dan Keperawatan dan Kependidikan membawahi : Bidang Keperawatan dan Pelayanan.
· Direktur Penunjang dan Kependidikan membawahi : Bidang Kependidikan dan Bidang Penunjang.
· Direktur Keuangan dan Pemasaran membawahi : Bidang Keuangan dan Bidang Akuntansi dan Pemasaran.
· Direktur Umum dan SDM membawahi : Bidang Umum dan Bidang SDM Sistem Informasi.
3.6  Struktur Humas Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung
Adapun struktur organisasi Humas RSHS, dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :







Gmbar 3.3
Sturktur Organisasi Humas
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)
Sumber : Protap (Tata Kerja) Humas, 2004
Bidang hubungan masyarakat (Humas) dalam Badan Pelayanan Umum Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung langsung berada di bawah Direktur Utama, hal ini dilihat dari sturktur organisasi Badan Layanan Umum Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung, bertolak dari gambar 1.2. Direktur Utama membawahi Humas dan Protokoler, Humas dan Protokoler bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama, dalam pelaksananya Humas dan Protokoler di Bantu oleh Sekretaris, Sekretaris bertanggungjawab kepada Humas dan Protokoler membawahi tiga bidang yaitu Koordinator Info Komunikasi, Koordinator Publikasi dan Dokumentasi, Koordinator Protokoler dalam pelaksananya Koordinator Info Komunikasi, Koordinator, Koordinator Publikasi dan Dokumentasi, dan Koordinator Protokoler bertanggungjawab kepada Humas dan Protokoler.
3.7   Job Description Utama Humas RSHS Bandung	
A. Direktur Utama.
1. Memimpin, membina dan mengkoordinasi seluruh tugas Rumah Sakit sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Departemen Kesehatan maupun yang ditetapkan oleh pihak intern  Rumah Sakit.
2. Mengkoordinasikan tugas para kepala sub, sehingga tercipta kerja sama yang harmonis antara seluruh aparatur Rumah Sakit.
3. Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen Rumah Sakit secara terpadu, efisien, efektif dan kreatif.
4. Mengkoordinidir Unit-unit pelaksanaan funsional
5. Mempertanggunjawabkan seluruh kegiatan Rumah Sakit kepada pemerintah dan pihak ektern lainya.
B. Humas dan Protokoler
1. Menerima, meneruskan dan memantau penyampaian informasi secara ekstern dan intern.
2. Mengkoordinasikan, mengendalikan dan memantau pelaksanaan kegiatan di lingkungan Humas dan Protokoler.
3. Menyusun Protop (tata kerja) dan uraian tugas di Humas dan Protokoler.
4. Memberi petunjuk dan bimbingan terhadap pelaksanaan tugas seluruh kegiatan Humas Dan Protokoler.
5. Menandatangani surat dan dokumen yang menjadi wewenag Ka. Humas dan Protokoler.
6. Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan ke seluruh bidang, bagian, intalasi di Badan Layanan Umum.
7. Membuat program kerja Humas dan Protokoler.
8. Menilai dan mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan dan lingkungan Humas dan Protokoler.
9. Mempelajari Program Rumah Sakit, peraturan kebijaksanaan yang ada di Badan Layanan Umum RSHS Dr. Hasan Sadikin Bandung.
10. Menjalankan kegiatan berdasarkan kebijakan Direktur Utama
11. Membimbing semua Mahasiswa yang tugas PKL di bagian Humas dan Protokoler.
C. Sekretaris
1. Mengolah Administrasi
2. Mengkoordinasi kegiatan penyuluhan yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat di Rumah Sakit
3. Menghimpun, memproses, mengevaluasi data serta informasi yang di hasilkan, menyusun dan program pelayanan informasi.


D.  Koordinator Info Komunikasi.
1. Memberikan informasi yang diperlukan dari pelanggan intern dan ektern.
2. Melayani permintaan sambungan telepon baik dari dalam maupun dari luar RSHS.
3. Menanggapi keluhan-keluhan atau berita-berita menyangkut RSHS, untuk dicatat dan dilaporkan kepada Kepala Humas dan Protokoler RSHS.
4. Membuat rekap data pemakaian telepon setiap bulan.
5. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terkait di luar RSHS.
6. Membantu tugas-tugas publikasi dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial, seperti khinatan massal, donor darah dan lain-lain.
7. Mempersiapkan dan melaksanakan tugas-tugas penerima tamu setiap kegiatan di lingkungan RSHS.
8. Membuat usulan kebutuhan pelayanan info, komunikasi dan Humas.
9. Mengadakan kerjasama dengan pihak IPSRS dalam urusan tehnik telepon.
10. Membuat laporan triwulan.


E. Koordinator Publikasi dan Dokumentasi. 
1. Membantu semua kegiatan dan mendokumentasikan semua kejadian yang ada di RSHS.
2. Mengabadikan setiap acara dan peristiwa yang di selenggarakan baik di lingkungan RSHS maupun di luar lingkungan RSHS.
3. Mempublikasikan kegiatan, kejadian dan berita yang ada di Badan Layanan Umum RSHS yang sekiranya perlu di ketahui oleh masyarakat luas. Hal ini dapat dilakukan dengan kerja sama antara pihak Rumah Sakit dan Media Massa.
4. Menerbitkan Buletin Media Komunikasi dan Informasi Badan Layanan Umum RSHS.
5. Memberikan penerangan kepada masyarakat yang memerlukan informasi tentang RSHS.
6. Membuat Kliping berita-berita yang menyangkut Badan Layanan Umum RSHS ataupun yang terkait dengan masalah kesehatan, kedokteran dan lain-lain.
7. Membantu pelaksanan bakti sosial, pameran dan kegiatan lain antara RSHS dengan pihak luar yang terkait.
8. Mengelolah kotak saran di lingkungan RSHS.
9. Membuat usulan kebutuhan-kebutuhan Publikasi dan Dokumentasi.
10. Memandu wartawan baik media cetak dan elektronik yang setiap hari datang untuk meliput informasi intern dan ekstern.
11. Membuat laporan hasil kerja dan triwulan.
F. Koordinator Protkoler
1. Membantu pelaksanaan upacara-upacara hari-hari besar Nasioanal seperti upacara Kemardekaan RI dan yang di selenggarakan di lingkungan RSHS.
2. Membantu mempersiapkan data kegiatan yang akan di informasikan baik intern Rumah Sakit maupun ekstern Rumah Sakit.
3. Membantu pelaksanaan Protokoler dalam acara seminar, symposium dan kegiatan lain yang di laksanakan di lingkungan RSHS.
4. Membantu mempersiapkan kunjungan tamu yang datang ke RSHS.
5. Membantu mengerjakan Bulletin RSHS.
6. Mengkoordinir wartawan media cetak dan elektronik dalam acara jumpa pers / press release yang di adakan oleh bagian atau instansi di lingkungan RSHS.
7. Membuat agenda pertemuan dengan pihak luar RSHS seperti (dengan FKUP, Dinas Media Cetak Intern, Elektronika).
8. Membuat pertemuan antern (Humas dengan bagian terkait)
9. Membuat usulan kebutuhan.
10. Membuat laporan hasil kegiatan triwulan.

3.8 Sarana dan Prasarana.
Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Rumah Dr. Hasan Sadikin Bandung, khususnya yang penulis dapatkan di bagian Humas Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung untuk memenuhi tugas penulis dalam kegiatan PKL adalah seperti :
                              Tabel 3.1
           Sarana dan Prasarana RSHS

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Ruanagn Tempat Praktek Kerja Lapangan
	1

	2
	Lemari
	4 Unit

	3
	Meja Kerja
	4 Unit

	4
	Komputer
	1 Unit

	5
	Printer
	1 Unit

	6
	Televisi
	1

	7
	Radio
	1

	8
	Telepon
	1

	9
	Kamera
	1

	10
	Gunting
	4

	11
	Lem
	3

	12
	Kater dan Staples
	4

	13
	Lemari Arsip
	2

	14
	File Border
	20

	15
	Penggaris
	3


Sumber : Humas dan Protokoer 2008




3.9 Tinjauan Tentang Karyawan (Populasi)
Karyawan di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung khususnya di bagian Humas dan Protokoler yang berjumlah 12 orang. Pada penelitian ini peneliti mencoba menguraikan tinjauan tentang karyawan tersebut dari pendidikan, usia, agama, jenis kelamin dan masa kerja karyawan. Data tentang karyawan bagian Humas dan Protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung tersebut adalah data akurat yang diperoleh dari bagian Humas dan Protokoler rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung. Data berdasarkan kondisi pada saat penelitian dilaksanakan.














Tabel 3.2
Pendidikan Karyawan

	No.
	Pendidikan Karyawan
	Jumlah Karyawan

	1
	· SD
	-

	2
	· SLTP
	3

	3
	· SLTA
	4

	4
	· D3
	1

	5
	· S1
	2

	6
	· S2
	2

	
	Total
	12


Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler

Tabel 3.3
Usia Karyawan

	No.
	Usia Karyawan
	Jumlah Karyawan

	1
	< 25 tahun
	-

	2
	26 – 30 tahun
	-

	3
	31 – 40 tahun
	4

	4
	41 – 50 tahun
	5

	5
	> 50 tahun
	3

	
	Total
	12


Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler



Tabel 3.4
Agama Karyawan

	No.
	Agama Karyawan
	Jumlah Karyawan

	1
	Islam
	12

	2
	Kristen Katholik
	-

	3
	Kristen Protestan
	-

	
	Total
	12


Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler

Tabel 3.5
Jenis Kelamin Karyawan

	No.
	Jenis Kelamin Karyawan
	Jumlah Karyawan

	1
	Laki-laki
	8

	2
	Perempuan
	4

	
	Total
	12


Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler
Tabel 3.6
Masa Kerja Karyawan

	No.
	Masa Kerja Karyawan
	Jumlah Karyawan

	1
	> 2 tahun
	7

	2
	>25 tahun
	5

	
	Total
	12


Sumber : Data karyawan Humas dan Protokoler

BAB IV
HASIL PENELITIAN 


Bab ini membahas mengenai uraian dan analisis data-data yang diperoleh dari data primer dan sekunder penelitian. Data primer penelitian ini adalah hasil kuesioner yang disebarkan kepada 12 orang. Data tersebut merupakan data pokok dimana analisisnya ditunjang oleh data-data sekunder yang analisisnya didapat dari hasil observasi di lapangan dan beberapa sumber pustaka untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis. Data yang diperoleh dari hasil kuisioner terdiri dari dua macam, yaitu data responden dan data penelitian.
Data responden adalah seluruh identitas responden yang dipandang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi. Sedangkan data penelitian adalah sejumlah skor yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitu variabel “Efektivitas kegiatan rapat iternal humas”, dan “ Motivasi kerja karyawan”.
Data-data responden yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif. Data lain yang diperoleh dari studi pustaka akan digunakan sebagai data sekunder untuk melengkapi dan mendukung data primer. 




4.1 Analisis Deskriptif
Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai objek penelitian berdasarkan data dan variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Untuk memudahkan penulis dalam menginterpretasikan hasil penelitian dalam tabel maka penulis mengacu penafsiran data, sebagai berikut :
0 %		: Tidak seorangpun dari responden
1 – 25 %	: Sangat sedikit dari responden
26 – 49 %	: Sebagian kecil/ hampir setengah dari responden 
50 %		: Setengah dari responden
51 – 76 %	: Sebagian besar dari responden
77 – 99 %	: Hampir seluruh dari responden
100 %		: Seluruh responden                                        
(Arikunto, 1998 ; 246)
	Jawaban responden atas sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang diajukan dalam kuisioner akan ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
4.1.1 Pertayaan  Data Responden
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Pria
	7
	58,3

	2
	Wanita
	5
	41,7

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008    
Dari tabel diatas memperlihatkan jenis kelamin responden peserta kegiatan rapat internal. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3 %) adalah pria dan 5 responden (41,7 %) adalah wanita. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden adalah pria.
Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa jumlah karyawan pria lebih besar dari pada karyawan wanita, karena sebagian besar karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung yang berjenis kelamin laki-laki dapat bekerja diluar jam kerja, ketika harus dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah diluar kantor dinas.
Tabel 4.2
Usia Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	< 20 tahun
	0
	0,0

	2
	20 - 30 tahun
	1
	8,3

	3
	31 - 40 tahun
	6
	50,0

	4
	41 - 50 tahun
	3
	25,0

	5
	> 50 tahun
	2
	16,7

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
                      
Dari tabel diatas memperlihatkan usia responden peserta kegiatan rapat internal. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) adalah berusia 31 - 40 tahun dan 1 responden (8,3 %) adalah berusia 20 – 30 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa setengah dari respnden berusia 31 – 40 tahun.
Usia 31 – 40 tahun bisa dikategorikan sebagai usia dewasa sebagaimana dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock ” Masa dewasa dimulai pada umur 30 sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif”. (Hurlock, 1999: 246), selain itu masih menurut  Elizabeth B. Hurlock dilihat dari kemampuan motoriknya bahwa orang-orang dewasa mencapai puncak kekuatannya antara usia tiga puluhan lebih. 
Dari tabel diatas diasumsikan bahwa sebagian besar karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung yang berusia produktif untuk masa kerjanya adalah antara usia 31 – 40 tahun, hal ini menguntungkan bagi perusahaan karena memiliki karyawan yang produktif dalam bekerja sehingga mempengaruhi kinerja yang kuat bagi kemajuan perusahaan.
Tabel 4.3
Pendidikan Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	SLTP/Sederajat
	0
	0,0

	2
	SLTA/Sederajat 
	7
	58,3

	3
	Diploma
	3
	25,0

	4
	Sarjana/S1
	2
	16,7

	5
	Pasca Sarjana/S2/S3
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
                   
Dari tabel diatas memperlihatkan pendidikan terakhir responden peserta kegiatan rapat internal. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3 %) adalah SLTA/Sederajat dan 2 responden (16,7 %) adalah Sarjana/S1. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian pendidikan terakhirnya adalah SLTA/Sederajat. 
Dari penjelasan table diatas dapat dilihat bahwa, pendidikan terakhir yang paling banyak dimiliki humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung adalah lulusan SLTA/Sederajat. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini mengenai pendidikan ini adalah rata-rata atau sebagian besar karyawan humas dan protokoler merupakan lulusan SLTA/Sederajat.
Tabel 4.4
Agama Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Islam
	12
	100,0

	2
	Kristen
	0
	0,0

	3
	Katolik
	0
	0,0

	4
	Hindu
	0
	0,0

	5
	Budha
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
                 
Dari tabel diatas memperlihatkan agama responden peserta kegiatan rapat internal. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, seluruh responden 12 responden (100,0 %) beragama islam.
Hal ini diasumsikan bahwa agama islam merupakan agama yang paling banyak dianut dinegara Indonesia, begitu juga dengan para karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung yang juga penduduknya beragama islam, walaupun mereka dari suku yang berbeda.
Tabel 4.5
Masa Kerja Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	< 1 tahun
	2
	16,7

	2
	1 - 2 tahun
	0
	0,0

	3
	3 - 4 tahun
	0
	0,0

	4
	4 - 5 tahun
	0
	0,0

	5
	> 5 tahun
	10
	83,3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
        
Dari tabel diatas memperlihatkan masa kerja responden peserta kegiatan rapat internal. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 10 responden (83,3 %) adalah > 5 tahun dan 2 responden (16,7 %) adalah < 1 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagaian besar responden telah bekerja selama > 5 tahun. 
Dari keterangan table diatas dapat diasumsikan bahwa masa kerja para karywan sesuai dengan umur yang dimiliki, artinya jumlah karyawan yang memiliki usia produktif untuk bekerja dengan masa kerja yang dijalani sekarang.




Tabel 4.6
Keikutsertaan Rapat Internal Humas Responden

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Pernah
	12
	100,0

	2
	Tidak Pernah
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
     
Dari tabel diatas memperlihatkan seluruh responden pernah ikut serta dalam kegiata rapat.
4.1.2 Pertayaan  Data Penelitian
Tabel 4.7
Intensitas Mengikuti Kegiatan Rapat Internal Humas Di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Badung

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	> 1 kali
	1
	8.3

	2
	1 - 2 kali
	6
	50.0

	3
	2 - 3 kali
	3
	25.0

	4
	3 - 4 kali
	2
	16.7

	5
	< 4 kali
	0
	0.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai intensitas mengikuti Kegiatan Rapat Internal Humas Di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Badung . Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab 1 - 2 kali dan 1 responden (8,3 %) menjawab > 1 kali. Hal ini mengindikasikan  setengah responden megikuti Rapat Internal Humas 1 - 2 kali.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan 1-2 kali mengikuti kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.

                                            Tabel 4.8
Lama Kegiatan Rapat Internal Humas Dilaksanaan Dalam Setiap     Pertemuan

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	>1 jam
	1
	8.3

	2
	1 - 2 jam
	4
	33.3

	3
	2 - 3 jam
	5
	41.7

	4
	3 - 4 jam
	2
	16.7

	5
	< 4 jam
	0
	0.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai lama Kegiatan Rapat Internal Humas Di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Badung yag dilaksaakan tiap pertemuanya. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab 2 - 3 jam dan 1 responden (8,3 %) menjawab > 1 jam. Hal ini mengindikasikan  hampir setengah dari responden mengikuti kegiatan rapat antara 2 – 3 jam.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan 2-3 jam lama kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.
Tabel 4.9
Banyaknya Rapat Internal Humas Dilaksanakan Tiap Minggu

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	>1 minggu
	1
	8.3

	2
	1 - 2 minggu
	5
	41.7

	3
	2 - 3 minggu
	4
	33.3

	4
	3 - 4 minggu
	2
	16.7

	5
	< 4 minggu
	0
	0.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai banyakya Kegiatan Rapat Internal Humas Di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan Sadikin Badung yang dilaksanakan tiap minggu. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab 1 - 2 minggu dan 1 responden (8,3 %) menjawab >1minggu. Hal ini mengindikasikan  hampir setengah dari responden menjawab banyaknya rapat internal adalah 1 – 2 minggu.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan 1 – 2 minggu kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.

Tabel 4.12
Keahlian Pimpinan Menyampaikan Pesan Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat ahli
	2
	16.7

	2
	Ahli
	3
	25.0

	3
	Ragu - Ragu
	5
	41.7

	4
	Kurang ahli
	1
	8.3

	5
	Tidak ahli
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kehlian pimpinan menyampaikan pesan rapat . Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab ragu – ragu, 2 responden (16,7 %) menyatakan sangat ahli, 3 responden (25,0 %) menyatakan ahli dan 1 responden (8,3 %) menjawab kurang ahli dan tidak ahli. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan pimpinan ahli dalam menyampiakan pesan rapat.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan ragu-ragu mengenai kehlian pimpinan menyampaikan pesan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.



Tabel 4.13
Kepercayaan Terhadap Isi Pesan Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat percaya
	2
	16.7

	2
	percaya
	3
	25.0

	3
	Ragu - Ragu
	5
	41.7

	4
	Kurang percaya
	2
	16.7

	5
	Tidak percaya
	0
	0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kepercayaan terhadap isi pesan rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab ragu – ragu, 3 responden (25,0 %) menyatakan percaya dan 2 responden (16,7 %) menjawab sangat percaya dan kurang percaya. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan percaya terhadap isi pesan rapat
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan ragu-ragu mengenai kepercayaan terhadap isi pesan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.




Tabel 4.15
Penguasaan Materi Pimpinan Internal Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat menguasai
	1
	8.3

	2
	menguasai
	5
	41.7

	3
	Ragu - Ragu
	4
	33.3

	4
	Kurang menguasai
	1
	8.3

	5
	Tidak menguasai
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai pengausaan materi pimpinan internal rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab menguasai dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat meguasai, kurang menguasao, dan tidak menguasai. Hal ini mengindikasikan  responden menyatakan pimpinan menguasai materi internal rapat.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan menguasai materi yang di sampaikan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.16
Kemampuan Pimpinan Membawakan Iternal Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat baik
	1
	8.3

	2
	baik
	5
	41.7

	3
	Ragu - Ragu
	4
	33.3

	4
	Kurang baik
	1
	8.3

	5
	Tidak baik
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kemampuan pimpinan membawakan internal rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab baik dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat baik, Kurang baik dan tidak baik. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan pimpinan mampu membawakan rapat dengan baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas materi yang di sampaikan pimpinan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.




Tabel 4.17
Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat terpenuhi
	6
	50.0

	2
	terpenuhi
	3
	25.0

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang terpenuhi
	1
	8.3

	5
	Tidak terpenuhi
	1
	50.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden terpenuhinya kebutuhan informasi setelah mengikuti rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab sangat terpenuh, 3 responden (25,0 %) menyatakan terpenuhi dan 1 responden (8,3 %) menjawab ragu – ragu dan kurang terpenuhi. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan terpenuhinya kebutuhan informasi setelah mengikuti rapat.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan sangat terpenuhi atas informasi yang di sampaikan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.



Tabel 4.18
Kemenarikan Materi yang Disampaikan

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat menarik
	1
	8.3

	2
	menarik
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang menarik
	3
	25.0

	5
	Tidak menarik
	0
	0.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden megenai kemenarikan materi yag disampaikan. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab menarik dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat menarik. Hal ini mengindikasikan  setengah dari responden menyatakan isi materi yang disampaikan menarik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan menarik atas materi yang di sampaikan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






                                              Tabel 4.20
Jumlah Materi Yang Disampaikan Dalam Kegiatan Rapat Iternal Humas

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat banyak
	1
	8.3

	2
	banyak
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	3
	25.0

	4
	Kurang banyak
	2
	16.7

	5
	Tidak banyak
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai daya tarik pesan yang disampaikan. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab banyak dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat banyak. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan materi yang disampaikan dalam rapat internal humas banyak.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan banyak  materi yang di sampaikan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.22
Keragaman Masalah yang Disampaikan Dalam Kegiatan Rapat

	No.
	Kategorian
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat bervariasi
	1
	8.3

	2
	bervariasi
	5
	41.7

	3
	Ragu - Ragu
	3
	25.0

	4
	Kurang bervariasi
	2
	16.7

	5
	Tidak bervariasi
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai keragaman masalah yang disampikan dalam kegaiatan rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) menjawab bervariasi dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat bervariasi dan tidak bervariasi. Hal ini mengindikasikan  setengah dari responden menyatakan masalah yang disampaikan bervariasi.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan bervariasi masalah yang di sampaikan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.23
Kesempatan Yang Diberikan Dalam Mengemukakan Pernyataan atau Pertanyaan

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Diberi kesempatan
	0
	0,0

	2
	Diberi kesempatan
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	4
	33.3

	4
	Kurang Diberi kesempatan
	2
	16.7

	5
	Tidak Diberi kesempatan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kesempatan yang diberikan dalam megemukakan pendapat dan pertanyaan. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab diberi kesempatan dan 2 responden (16,7 %) menjawab kurang diberi kesempatan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan diberi kesempatan dalam megemukakn pendapat dan pertanyaan.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan diberi kesempatan untuk mengemukakan pernyataan atau pertanyaan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.



Tabel 4.25
Perolehan Manfaat Dari Kegiatan Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat memperoleh
	1
	8.3

	2
	memperoleh
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang memperoleh
	2
	16.7

	5
	Tidak memperoleh
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai perolehan mafaat dari kegiatan rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab memperoleh dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat memperoleh dan tidak memperoleh. Hal ini mengindikasikan  setengah dari responden menyatakan memperoleh manfaat dari kegiata rapat.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan memperoleh manfaat dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.26
Kegiatan Rapat Internal Humas Tetap Diadakan

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat setuju
	2
	16.7

	2
	setuju
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang setuju
	1
	8.3

	5
	Tidak setuju
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kegiatan rapat internal humas tetap diadakan . Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menjawab setuju tetap diadakan dan 1 responden (8,3 %) menjawab kursng setuju dsn tidak setuju. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan setuju rapat internal humas tetap diadakan.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan setuju rapat internal humas diadakan dalam kegiatan rapat internl humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.28
Respoden Merasa Puas Dengan Gaji Yang Diberikan

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat puas
	0
	0,0

	2
	puas
	9
	75.0

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang puas
	2
	16.7

	5
	Tidak puas
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden merasa puas dengan gaji yang diberikan. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 9 responden (75,0 %) menjawab puas dan 1 responden (8,3 %) menjawab ragu - ragu. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan merasa puas dengan gaji yang diberikan.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan puas dengan gaji yang diberikan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






Tabel 4.29
Perlakuan Adil Dari RSHS

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat adil
	1
	8.3

	2
	adil
	8
	66.7

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang adil
	2
	16.7

	5
	Tidak adil
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden merasa puas dengan gaji yang diberikan. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 8 responden (66,7 %) menjawab adil dan 1 responden (8,3 %) menjawab sangat adil dan ragu - ragu. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden medapatkan perlakuan adil dari RSHS.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan adil atas perlakuan yang diberikan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






Tabel 4.30
Dengan Kegiatan Rapat Internal Humas Responden Merasa Diakui Oleh Humas dan RSHS

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat diakui
	2
	16.7

	2
	diakui
	7
	58.3

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang diakui
	2
	16.7

	5
	Tidak diakui
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden yang merasa diakui oleh humas dan RSHS dengan kegiatan Rapat Internal Humas . Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3 %) menyatakan diakui dan 1 responden (8,3 %) menjawab ragu - ragu. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden diakui oleh humas dan RSHS.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan diakui oleh humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






Tabel 4.31
Diikutsertakan Dalam Kegiatan Humas

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat diikutsertakan
	2
	16.7

	2
	diikutsertakan
	7
	58.3

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang diikutsertakan
	1
	8.3

	5
	Tidak diikutsertakan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden diikutsertakannya dalam kegiatan humas . Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3 %) menyatakan diikutsertakan dan 1 responden (8,3 %) menjawab  kurang diikusertakan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden diikutsertakan dalam kegiatan humas.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan diikutsertakan dalam kegiatan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.







Tabel 4.32
Suasana Kerja Di Humas dan Protokoler

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat menyenangkan
	3
	25.0

	2
	menyenangkan
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang menyenangkan
	1
	8.3

	5
	Tidak menyenangkan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai suasana kerja di humas dan protokoler. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menyatakan menyenangkan dan 1 responden (8,3 %) menjawab kurang menyenangkan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden menyatakan suasana kerja di humas dan prookoler menyenangkan.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan menyenangkan suasana kerja di humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.33
Kepuasan Bekerja Di Humas dan Protokoler

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat senang
	3
	25.0

	2
	senang
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang senang
	0
	0,0

	5
	Tidak senang
	1
	8,3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kepuasan bekerja di humas dan protokoler. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menyatakan senang dan 1 responden (8,3 %) menyatakan tidak senang. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden merasa puas bekerja di humas dan protokoler.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan senang bekerja di humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






Tabel 4.34
Keinginan Responden Berkembang Menjadi Lebih Baik

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat berkeinginan
	0
	0.0

	2
	berkeinginan
	9
	75.0

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang berkeinginan
	1
	8.3

	5
	Tidak berkeinginan
	1
	8.3

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kepuasan bekerja di humas dan protokoler. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 9 responden (75,0 %) menyatakan berkeinginan dan 1 responden (8,3 %) menyatakan ragu – ragu, kurang berkeinginan, dan tidak berkeinginan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden berkeinginan berkembang menjadi lebih baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan berkeinginan untuk bekerja lebih baik untuk humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





Tabel 4.35
Kesempatan Yang Diberikan Pimpinan Sesuai Dengan Bakat Dan Keahlian

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat memberikan kesempatan
	1
	8.3

	2
	memberikan kesempatan
	7
	58.3

	3
	Ragu - Ragu
	2
	16.7

	4
	Kurang memberikan kesempatan
	2
	16.7

	5
	Tidak memberikan kesempatan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kesempatan yang diberikan pimpinan sesuai degan bakat dan keahlian. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3 %) menyatakan memberikan kesempatan dan 1 responden (8,3 %) menyatakan sangat memberikan kesempatan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari menyatakan pimpinan memberikan kesempatan untuk maju sesuian bakat dan keahlian.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan member kesempatan sesuai dengan bakat dan keahlian oleh humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.




Tabel 4.36
Kegiatan Rapat Internal Dapat Mengembangkan Potensi

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat membanggakan
	2
	16.7

	2
	membanggakan
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	3
	25.0

	4
	Kurang membanggakan
	1
	8.3

	5
	Tidak membanggakan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai kegiatan rapat internal dapat mengembangkan potensi. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) menyatakan membanggakan dan 1 responden (8,3 %) menyatakan kurang membanggakan. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari menyatakan kegiatan rapat internal dapat mengembanngkan potensi.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan membanggakan dapat mengembangkan potensi melalui kegiatan rapat internal humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.




Tabel 4.37
Sikap Pimpinan Humas Protokoler Terhadap Hasil Kerja

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat menghargai
	2
	16.7

	2
	menghargai
	6
	50.0

	3
	Ragu - Ragu
	3
	25.0

	4
	Kurang menghargai
	1
	8.3

	5
	Tidak menghargai
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai sikap humas dan protokoler terhadap hasil kerja. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0  %) menyatakan menghargai dan 1 responden (8,3 %) menyatakan kurang menghargai. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari menyatakan pimpinan humas dan protokoler menghargai terhadap hasil kerja.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan menghargai mengenai sikap humas dan protokoler terhadap hasil kerja karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.




Tabel 4.39
RSHS Mempromosikan Jabatan Karyawan Yang Berprestasi

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat mempromosikan
	2
	16.7

	2
	mempromosikan
	7
	58.3

	3
	Ragu - Ragu
	1
	8.3

	4
	Kurang mempromosikan
	2
	16.7

	5
	Tidak mempromosikan
	0
	0,0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan pernyataan responden mengenai RSHS mempromosikan jabatan karyawan yang berprestasi. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 7 responden (58,3  %) menyatakan mempromosikan dan 1 responden (8,3 %) menyatakan ragu - ragu. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari menyatakan RSHS mempromosikan jabatan karyawan yaang berprestasi.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan mempromosikan karyawan humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.





4.1.3 Deskriptif  Pengkategorian
Tabel 4.40
Frekuensi Rapat

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	5
	41.7

	2
	Cukup
	5
	41.7

	3
	Kurang
	2
	16.7

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian Frekuensi rapat responden. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 5 responden (41,7 %) termasuk kedalam kategori baik dan cukup dan sangat sedikit dari responden 2 responden (16,7 %) termasuk kedalam kategori kurang. Hal ini mengindikasikan  setengah dari responden menilai frekuesi rapat sudah termasuk kategori cukup baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas frekuensi rapat di humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.






Tabel 4.41
Kredibilitas Komunikator

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	4
	33.3

	2
	Cukup
	6
	50.0

	3
	Kurang
	2
	16.7

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian kredibilitas komuikator dalam rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) termasuk kedalam kategori cukup dan sangat sedikit dari responden 2 responden (16,7 %) termasuk kedalam kategori kurang. Hal ini mengindikasikan  hampir seluruh responden menilai kredibilitas komunikator dalam rapat sudah terkategori cukup.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan cukup kredibilitas komunikator dalam rapat humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.







Tabel 4.42
Pesan Komunikasi

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	6
	50.0

	2
	Cukup
	3
	25.0

	3
	Kurang
	3
	25.0

	Total
	12
	100


             n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian pesan komunnikasi dalam rapat. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 6 responden (50,0 %) termasuk kedalam kategori baik dan sangat sedikit dari responden 3 responden (25,0 %) termasuk kedalam kategori cukup dan kurang. Hal ini mengindikasikan  setengah dari responden menilai pesan komunikasi dalam rapat sudah terkategori baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas pesan yang disampaikan dalam rapat internal humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.







Tabel 4.43
Exsistence

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	9
	75.0

	2
	Cukup
	3
	25.0

	3
	Kurang
	0
	0.0

	Total
	12
	100


  n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian exsistence responden. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 9 responden (75,5 %) termasuk kedalam kategori baik dan sangat sedikit dari responden 3 responden (25,0 %) termasuk kedalam kategori cukup. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden memiliki exsistence baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas exsistence ditempat kerja di humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.








Tabel 4.44
Relatedness

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	9
	75.0

	2
	Cukup
	3
	25.0

	3
	Kurang
	0
	0.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008

Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian relatedness responden. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 9 responden (75,5 %) termasuk kedalam kategori baik dan sangat sedikit dari responden 3 responden (25,0 %)termasuk kedalam kategori cukup. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden memiliki relatedness baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas relatedness diterima ditempat kerja di humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung








Tabel 4.45
Grownth

	No.
	Kategori
	frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	8
	66.7

	2
	Cukup
	1
	8.3

	3
	Kurang
	3
	25.0

	Total
	12
	100


n=12
Sumber : Hasil olahan angket, juni 2008
Dari tabel diatas memperlihatkan penilaian Grownth responden. Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa dari 12  responden, sebanyak 8 responden (66,7 %) termasuk kedalam kategori baik dan sangat sedikit dari responden 1 responden (8,3 %) termasuk kedalam kategori cukup. Hal ini mengindikasikan  sebagian besar dari responden memiliki Grownth baik.
Dari hasil penelitian table diatas, peneliti berasumsi bahwa responden menyatakan baik atas Grownth penghargaan di humas dan protokoler yang berprestasi di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.









4.2      Uji Validitas dan Reliabelitas

Perhitungan Manual Validitas Dan Reliabelitas

1. Validitas (Metode Pearson)
Tabel Data: Untuk Pertanyaan 7
	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	4
	12
	16
	144
	48

	2
	4
	10
	16
	100
	40

	3
	3
	9
	9
	81
	27

	4
	4
	12
	16
	144
	48

	5
	5
	15
	25
	225
	75

	6
	4
	11
	16
	121
	44

	7
	2
	6
	4
	36
	12

	8
	4
	12
	16
	144
	48

	9
	3
	9
	9
	81
	27

	10
	4
	12
	16
	144
	48

	11
	2
	6
	4
	36
	12

	12
	3
	9
	9
	81
	27

	Total 
	42
	123
	156
	1337
	456



Formula Pearson :



Dimana:


Jadi nilai validitas untuk item pertanyaan 1 adalah



	



2. Reliabilitas :	Alpha Cronbach
Rumusan Koefesien Reliabilitas untuk instrumen penelitian yang berupa skor berskala ukur ordinal, digunakan persamaan koefesien-α
 ( Cronbach, 1951 ) 


dimana :
k adalah banyaknya belahan item    

 adalah varians dari item ke-i    

adalah total varians dari keseluruhan item

Si2  
Contoh Perhitungan nilai reliabilitas untuk variable (X)
	No. Item
	Varian

	Item 7
	0.8182

	Item 8
	0.7879

	Item 9
	0.8106

	Item 10
	1.3333

	Item 11
	0.9924

	Item 12
	1.1515

	Item 13
	1.1515

	Item 14
	1.1742

	Item 15
	0.9924

	Item 16
	0.8182

	Item 17
	1.2955

	Item 18
	0.6061

	Item 19
	1.3333

	Item 20
	1.3561

	Total
	14.6212



 



 Dimana:



Jadi nilai reliabilitasnya:








Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, maka untuk menentukan keeratan hubungan bisa digunakan kriteria Guilford (1956), yaitu :
1. 	kurang dari 0,20   	: Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan
2. 	0,20 - < 0,40        : Hubungan yang kecil (tidak erat)
3.	0,40 - < 0,70        : Hubungan yang cukup erat
4.	 0,70 - < 0,90       : Hubungan yang erat (reliabel)
5.	 0,90 - < 1,00       	: Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel)
6.    1,00                      : Hubungan yang sempurna










LAMPIRAN NILAI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

	No. Item
	Dimensi
	Koef.Val
	Titik Kritis
	Kesimpulan
	Koef.Rel
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	Item_6
	X1
	0.630
	0.300
	Valid
	0.943
	0.7
	 Reliabel

	Item_7
	
	0.592
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_8
	
	0.862
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_9
	
	0.819
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_10
	
	0.749
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_11
	
	0.780
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_12
	
	0.530
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_13
	
	0.306
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_14
	
	0.337
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_15
	
	0.431
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_16
	
	0.712
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_17
	
	0.747
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_18
	
	0.594
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_19
	
	0.754
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_20
	
	0.314
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_21
	X2
	0.812
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_22
	
	0.446
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_23
	
	0.925
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_24
	
	0.812
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_25
	
	0.465
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_26
	
	0.593
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_27
	
	0.693
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_28
	
	0.589
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_29
	
	0.633
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_30
	
	0.738
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_31
	
	0.570
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_32
	
	0.791
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_33
	
	0.791
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_34
	Y1
	0.679
	0.300
	Valid
	0.851
	0.7
	 Reliabel

	Item_35
	
	0.441
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_36
	
	0.741
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_37
	
	0.348
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_38
	
	0.833
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_39
	Y2
	0.736
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_40
	
	0.586
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_41
	
	0.925
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_42
	
	0.826
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_43
	Y3
	0.777
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_44
	
	0.337
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_45
	
	0.903
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_46
	
	0.585
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_47
	
	0.381
	0.300
	Valid
	
	
	

	Item_48
	
	0.754
	0.300
	Valid
	
	
	



4.3 Tabulasi Silang

Tabel 4.46

Frekuensi Rapat Terhadap Motivasi

[image: ]
    Sumber : SPSS 13.0


	Pada tabel 4.46 menggambarkan tabulasi silang antara frekuensi rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 10 responden masing-masing 5 responden (41,7%) menilai frekuensi rapat baik dan cukup. 5 responden (41,7%) yang memiliki motivasi kerja baik  5 responden (41,7%) diantaranya memiliki motivasi kerja yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai frekuensi rapat cukup baik dan memiliki motivasi kerja baik.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab frekuensi rapat internal humas cukup maka akan berpengaruh pada motvasi kerja karyawan yang baik. Hal ini dikarenakan rapat merupakan sarana salah satu sarana komunikasi dalam perusahaan, semakin sering rapat diselenggarakan kemungkinan komunikasi yang terjadipun semakin besar yang didalamnya terjadi pertukaran pikiran, keterbukaan, dan sikap saling mendukung sehingga menciptakan motivasi keja bagi karyawan
Tabel 4.47

Kredibilitas Komunikator  Terhadap Motivasi


[image: ]
          Sumber : SPSS 13.0


	Pada tabel 4.47 menggambarkan tabulasi silang antara kredibilitas komunikator rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 6 responden (50,0%) menilai kredibilitas komunikator cukup. dari 6 responden (50,0%) menilai kredibilitas komunikator cukup diantaranya 5 responden (41,7%) memiliki motivasi kerja karyawan baik, dan 1 responden (8,3%) memiliki motivasi kerja kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai kredibilitas komunikator cukup baik dan memiliki motivasi kerja baik.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab kredibilitas komunikator  cukup,  maka  hendaknya tujuan perusahaan dan tujuan karyawan dalam  menjalankan pekerjaannya, diharapkan tidak ada kesenjangan antara pimpinan dan  bawahan, untuk itu komunikator  harus berusaha untuk memutuskan  permasalahan antara tujuan karyawan dengan tempat mereka bekerja. Dimana kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh komunikator  akan berpengaruh pada motvasi kerja karyawan.

Tabel 4.48

Pesan Komunikasi  Terhadap Motivasi

[image: ]
        Sumber : SPSS 13.0



Pada tabel 4.48 menggambarkan tabulasi silang antara pesan komunikasi dalam rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 6 responden (50,0%) menilai pesan komunikasi baik. dari 6 responden (50,0%) menilai pesan komunikasi baik diantaranya 5 responden (41,7%) memiliki motivasi kerja karyawan baik, dan 1 responden (8,3%) memiliki motivasi kerja cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai pesan komunikasi baik dan memiliki motivasi kerja baik.

Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab pesan  komunikasi baik  maka akan berpengaruh pada  motvasi kerja karyawan yang cukup. Hal ini dikarenakan  apabila penyampaian pesan itu jelas maka informasi yang didapatkan akan berdampak positif  pada peningkatan produktifitas pada sebuah perusahaan, dimana pesan yang disampaikan harus  mempunyai daya tarik supaya responden tidak merasa jenuh untuk mendengarkan atau menyimak informasi apa yang akan disampaikan dengan menggunakan bahasa yang baku dan mudah dipahami oleh semua karyawan humas. 

Tabel 4.49

Exsistence  Terhadap Efektivitas

[image: ]
          Sumber : SPSS 13.0



Pada tabel 4.49 menggambarkan tabulasi silang antara exsistence dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 9 responden (75,0%) menilai exsistence cukup, dari 9 responden (75,0%) menilai exsistence baik diantaranya 4 responden (33,3%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas baik, dan 5 responden (41,7%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai exsistence dan efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab exsistence (keberadaan) karyawan  humas dan protokoler  cukup maka akan berpengaruh pada efektivitas kegiatan rapat internal humas baik. Hal ini dikarenakan  kehadiran karyawan humas dan protokoler  turut berperan dan berpartisipasi ini merupakan hal yang penting dalam  kegiatan  rapat internal humas  dimana salah satu faktor  ke efektifan rapat yaitu semua karyawan humas dan protokoler harus dapat menghadiri rapat yang diselenggarakan oleh humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.  

Tabel 4.50

Relatedness  Terhadap Efektivitas

[image: ]
       Sumber : SPSS 13.0


Pada tabel 4.50 menggambarkan tabulasi silang antara relatedness dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 9 responden (75,0%) menilai relatedness cukup. dari 9 responden (75,0%) menilai relatedness cukup diantaranya 5 responden (41,7%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup, dan 4 responden (33,3%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai relatedness dan efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab relatedness (keterkaitan) karyawan  satu dengan karyawan yang lain ataupun karyawan dengan pimpinan humas cukup. Hal ini dikarenakan  hubungan antar  karyawan humas dan protokoler  merupakan satu kesatuan dari sebuah keluarga yang turut berperan dalam mensukseskan kelancaran dari kegiatan rapat internal humas itu sendiri dimana keikutsertaan karyawan humas dalam rapat tersebut dapat memberi kontribusi yang cukup besar bagi rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.


Tabel 4.51

Growth  Terhadap Efektivitas

[image: ]
       Sumber : SPSS 13.0


Pada tabel 4.51 menggambarkan tabulasi silang antara growth dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 8 responden (66,7%) menilai growth cukup. dari 8 responden (66,7%) menilai growth cukup diantaranya 5 responden (41,7%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup, dan 3 responden (25,0%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai growth dan efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab growth (pertumbuhan) karyawan  dirumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dinilai cukup, dimana pertunbuhan dan perkembangan keahlian dan keterampilan pada karyawan yang berprestasi mereka dapat dipromosikan untuk dapat mengembangkan keahlian dan keterampilan mereka sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri ini berarti kegiatan rapat internal humas harus terus ditingkatkan baik dari segi kualitas dan kuantitas untuk mencapai tujuan yang semaksimal mungkin. 









Tabel 4.52

Efektivitas  Terhadap Motivasi


[image: ]
        Sumber : SPSS 13.0


Pada tabel 4.52 menggambarkan tabulasi silang antara efektivitas kegiatan rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui dari 6 responden (50,0%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas cukup. dari 6 responden (50,0%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas baik diantaranya 5 responden (41,7%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas baik, dan 1 responden (8,3%) menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai efektivitas kegiatan rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan baik.
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menjawab efektivitas kegiatan rapat internal humas dan protokoler  dirumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dinilai cukup, dimana  rapat yang selalu diadakan satu sampai dua minggu perbulanya yaitu untuk memberikan informasi secara langsung dan tidak langsung  sumber informasi yang di dapat untuk dapat memicu, merangsang serta memotivasi kinerja karyawan untuk dapat bekerja lebih produktif lagi. Dimana keefektipan kegiatan rapat internal humas itu sendiri harus adanya peranan dan kesadaran dari karyawan itu sendiri dalam bertindak serta melakukan peraturan yang telah disusun, ditetapkan oleh pihak humas dan protokoler di rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung. 


































BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



5.2       Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV terdapat beberapa kesimpulan yang akan peneliti kemukakan sehubungan dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas dengan motivasi kerja karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung. Adapun beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Frekuensi rapat cukup dan memiliki motivasi  kerja baik dapat dilihat dari penilaian dari  responden sebesar. Dimana intensitas kegiatan rapat internal yang diadakan oleh humas dapat menimbulkan keterbukaan, pertukaran ide dan pikiran, serta sikap saling mendukung karena seringnya diselenggarakan rapat sehingga menciptakan motivasi keja bagi karyawan.
2. Kredibilitas komunikator rapat internal humas untuk memotivasi kerja karyawanya. Berdasarkan hasil penilaian responden sebesar menilai kredibilitas komunikator cukup. Dimana keahlian dan kepercayaan komunikator dalam menyampaikan atau informasi yang dasampaikan baik langsung maupun tidak langsung itu harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh semua karyawan untuk kepercayaan yang lebih baik lagi dari para karyawanya. 

3. Pesan komunikasi dalam rapat internal humas diketahui responden menilai pesan komunikasi baik yaitu sebesar. Dimana pesan yang disampaikan jelas maka para karyawan dapat dengan mudah untuk  memotivasi kerja karyawan yang lain.
4 Exsistence (keberadaan) karyawan humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas dapat diketahui penilaian responden sebesar. menilai exsistence (keberadaan) cukup, dimana kehadiran dan partisipasi karyawan humas dalm mengikuti kegiatan rapat internal harus lebih ditngkatkan lagi untuk mencapai tujuan perusahan dalam memberikan pelayanan dengan baik kepada pelanggan rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung. 
5 Relatedness (keterkaitan) karyawan humas diketahui dari penilaian responden  menilai relatedness (keterkaitan) cukup. Dimana karyawan humas selalu diikutsertakan dan mempunyai peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan atas masalah yang muncul di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.
6 Growth (pertumbuhan) karyawan humas dapat diketahui bahwa penilaian responden sebesar  menilai growth (pertumbuhan) cukup dengan efektivitas kegiatan rapat internal humas baik.
7 Efektivitas kegiatan rapat internal humas dan protokoler  dirumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dinilai cukup, dengan motivasi kerja karyawan baik.

Saran
Dengan melihat kenyataan-kenyataan yang ada, maka berikut ini dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan rapat internal humas di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung. Adapun beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan
1. Agar kegiatan rapat internal humas dan protokoler di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung dapat dilakukan lebih sering lagi dan hendaknya para karyawan turut berperan penting mengenai mengenai informasi dan permasalahan yang sering di bahas di dalam rapat internal.
2. Hendaknya kejelasan isi pesan  yang disampaikan lebih terperinci dengan keterangan yang lebih jelas singkat terutama mengenai  pelayanan terhadap pelanggan yang ada di rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung.
3. Kepada pihak rumah sakit umum pusat Dr. Hasan Sadikin Bandung hendaknya ruangan humas dapat diperluas, nyaman dan tertata rapi dengan menempati ruangan yang khusus untuk humas. Agar humas dapat menjalankan tugasnya dengan semaksimal mungkin dan harus dilengkapi dengan peralatan tehnologi yang modern dan canggih sesuai dengan perkembangan zaman pada saat ini. 
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